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Penuntun praktikum merupakan sebuah panduan praktikum dalam bentuk
hardcopy (cetak). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses
pengembangan dan kelayakan penuntun praktikum fisika modern pada materi
difraksi celah tunggal untuk menghitung panjang gelombang laser He-Ne dan
laser dioda serta untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap penuntun
praktikum.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode
penelitian dan pengembangan (Research & Development). Adapun model
pengembangan yang digunakan ialah model 4D yang terdiri atas 4 tahapan
diantaranya Define, Design, Develop, dan Disseminate. Subjek uji coba dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Fisika angkatan 2021 Universitas
Jambi. Instrumen pengumpulan data yang digunakan ialah lembar validasi ahli
materi, lembar validasi ahli media serta angket persepsi mahasiswa. Data
kuantitatif diperolen dari lembar validasi ahli media serta angket persepsi
mahasiswa. Sedangkan data kualitatif diperoleh dari komentar ahli.

Hasil penelitian diperoleh melalui validasi ahli dan persepsi mahasiswa.
Pada validasi ahli materi diperoleh rata-rata skor sebesar 3,83 denga kriteria
sangat baik setelah melalui revisi sebanyak 3 kali. Lalu validasi ahli media
diperoleh skor rata-rata sebesar 3,33 dengan kriteria sangat baik setelah melalui 3
kali revisi oleh validator. Respon mahasiswa terhadap penuntun praktikum berada
pada kategori sangat layak digunakan dalam pembelajaran fisika modern dengan
rata-rata skor sebesar 3,45. Maka didapatkan kesimpulan bahwa penuntun
praktikum fisika modern pada materi difraksi celah tunggal dapat digunakan
sebagai sumber belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan pembelajaran yang menyenangkan agar peserta didik secara aktif
dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat (Pristiwanti et al., 2022) Dalam pendidikan,
pembelajaran fisika merupakan cabang dari rumpun ilmu pengetahuan alam,
dimana dalam hakikatnya merupakan kumpulan pengetahuan, cara penyelidikan,
dan cara berfikir. Fisika merupakan mata pelajaran yang dapat menimbulkan
kesulitan kepada mahasiswa, meskipun mata pelajaran tersebut sudah didapatkan

mahasiswa sejak di jenjang sekolah dasar (Sugiana et al., 2017).

Menurut Astuti (2015), fisika dapat dipandang sebagai suatu proses sekaligus
produk, sehingga dalam kegiatan pembelajarannya harus mempertimbangkan
beberapa strategi atau metode pembelajaran yang efektif dan efisien yaitu salah
satunya dengan melalui kegiatan praktikum. Fisika merupakan salah satu ilmu
dalam rumpun ilmu pengetahuan alam. Fisika adalah cabang dari ilmu
pengetahuan alam yang mendasar bagi mahasiswa untuk dapat memahami gejala
alam yang terjadi di sekitarnya (Dwi Sambada, 2012).

Fisika modern merupakan salah satu matakuliah yang mendasar dalam
beberapa matakuliah lanjutan lainnya, di antaranya yaitu fisika kuantum, fisika zat

padat, fisika statistik serta fisika inti (Gunawan, G., Setiawan, A., Widyantoro,



D.H., 2013). Fisika modern telah membawa pengaruh besar dalam kehidupan
manusia. Berbagai temuan fisika modern yang menimbulkan sejumlah perubahan
dalam konsep fisika seperti ruang, waktu, materi objek, atom, molekul serta inti
yang berada di lingkup dunia mikroskopik (Jeklin et al., 2016). Konsep fisika
modern termasuk ke dalam konsep yang bersifat abstrak, sehingga perlu
divisualisasikan. Hal ini dapat menyebabkan mahasiswa mengalami kesulitan
dalam memahami materi ini dengan baik. Akibatnya, hasil belajar mahasiswa
dalam mata kuliah fisika modern menjadi rendah (Gunawan, G., Setiawan, A.,
Widyantoro, D.H., 2013). Mahasiswa mengalami kesulitan dalam mempelajari
materi fisika modern karena pada umumnya konsep yang dimiliki diperoleh darii
pengalaman empiris sehari-hari, sementara konsep fisika modern terlihat seakan-
akan bertentangan dengan pengalaman sehari-hari mereka. Faktor lain yang
menjadi penyebab mahasiswa mengalami kesulitan adalah adanya sifat konsep
fisika modern yang didominasi oleh konsep-konsep abstrak (H. Hartono, 2011).

Mata kuliah fisika modern membahas konsep yang berkembang di awal abad
ke-20. Konsep fisika modern dapat berkembang berdasarkan konsep fisika klasik
yang tidak dapat menjelaskan beberapa fenomena yang terjadi dalam materi
dengan skala atomik/subatomik serta partikel bergerak dengan kecepatan yang
mendekati kecepatan cahaya (relativitas). Salah satu fenomena yang popular dan
menjadi latar belakang perkembangan fisika modern adalah difraksi (Nitriani et
al., 2018)

Difraksi adalah suatu peristiwa pelenturan cahaya karena melewati sebuah
celah yang sempit (Rokhaniyah, 2019). Fenomena difraksi yang dapat diamati

yaitu adanya terbentuk pola gelap terang karena cahaya dari sinar laser dibelokkan



oleh kisi difraksi (Mutiarani et al., 2021). Difraksi merupakan suatu peristiwa
cahaya monokromatis yang melewati sebuah penghalang yang sempit sehingga
terbentuk pola gelap terang. Menurut pendapat Datangeji et al., (2019). Difraksi
dapat terbentuk dengan adanya penghalang celah tunggal, dua celah dan celah
banyak. Ada beberapa aplikasi dalam difraksi pada ilmu sains, contohnya yaitu
karakterisasi struktur kristal padatan, penentuan koefisien pemuain panjang
logam, serta pengukuran indeks bias. Dalam peristiwa difraksi, ada beberapa
parameter fisis yang dapat dilihat salah satunya dengan menganalisis distribusi
intensitas cahaya, hasil dari difraksi yaitu dengan melihat intensitas pada terang
pusat, terang orde pertama, terang orde kedua dan seterusnya. Pola difraksi dapat
terbentuk karena adanya penghalang dua celah, banyak celah dan celah tunggal
(Sariyanto et al., 2017).

Difraksi celah tunggal adalah sebuah peristiwa pelenturan cahaya yang terjadi
pada sebuah celah. Salah satu konsep dasar mengenai eksperimen difraksi celah
tunggal yaitu ketika gelombang cahaya dengan panjang gelombang bergerak
melewati suatu celah, hasil dari pelenturan atau difraksinya tergantung pada
ukuran fisik dari celah tersebut dengan memperhatikan panjang gelombang berkas
cahaya yang dilenturkan (Fauzi & Trisniarti, 2016). Pola difraksi yang disebabkan
oleh celah tunggal dijelaskan oleh Huygens, yaitu setiap bagian celah dapat
berfungsi sebagai sumber gelombang sehingga cahaya dari yang satu bagian celah
dapat berinterferensi dengan cahaya dari bagian celah lainnya (Kamajaya, 2007).
Difraksi gelombang cahaya saat melewati celah tunggal yang sempit pola
ditangkap layar yang terletak di belakang celah tunggal dan tampak sebagai garis

terang-gelap dengan garis terang sebagai pusatnya (S. Hartono, 2014). Difraksi



dapat terjadi pada celah tunggal dimana pada pola yang terjadi berupa pola terang
di pusat tengah dengan sedikit pola gelap-terang di pinggirnya. Hal ini terjadi
akibat adanya beda lintasan dari sinar-sinar yang membelok setelah melewati
celah yang sangat sempit (Anggur et al., 2019). Celah tunggal merupakan sebuah
diafragma yang paling mendasar untuk digunakan dalam kegiatan praktikum.

Difraksi laser sering dipandang mahasiswa sebagai materi yang sulit untuk
dipahami karena materinya yang bersifat abstrak, sehingga perlu adanya sebuah
metode pembelajaran yaitu dengan melakukan kegiatan praktikum agar
mahasiswa dapat mempelajari materi secara real (Hikmah Syiarah et al., 2022).
Sinar laser merupakan sebuah gelombang eletromagnetik yang mempunyai sifat
yang dapat mengalami pemantulan, pembiasan, interferensi, deviasi, dispersi,
difraksi serta polarisasi (Kholifudin, 2017).

Panjang gelombang adalah suatu besaran yang sangat penting dalam sebuah
laser jika digunakan untuk berbagai aplikasi terutama pada bidang spektroskopi
dan interferometer yang mana informasi tentang panjang gelombang yang
sebenarnya diperlukan (Widamarti.y, 2014) Panjang gelombang merupakan jarak
yang dapat ditempuh gelombang dalam satu periode. Panjang gelombang dapat
dilambangkan dengan A, dengan satuan meter (m). Setiap spektrum panjang
gelombang mempunyai nilai atenuasi yang berbeda (Prisdianyah et al., 2017)

Pada studi awal yang telah dilakukan dengan menggunakan angket kebutuhan
yang terdiri dari 10 pertanyaan kepada 48 mahasiswa yang sudah mengambil mata
kuliah fisika modern program studi pendidikan fisika universitas jambi. Berikut

gambar grafik hasil analisis kebutuhan pada gambar 1.1 dibawah ini:
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Gambar 1.1 Grafik Analisis Angket Kebutuhan

Berdasarkan hasil analisis angket kebutuhan yang dapat dilihat pada gambar
1.1 terlihat bahwa terdapat beberapa aspek yang mempengaruhi seperti pada
aspek pernyataan nomor 3 bahwa 81.30% mahasiswa sudah mempelajari difraksi
celah tunggal. pernyataan nomor 4 diketahui bahwa 72, 90% mahasiswa mudah
memahami materi laser He-Ne pada difraksi celah tunggal. Dari hasil observasi
pada aspek pernyataan nomor 5 diketahui bahwa 97,90% mahasiswa menyatakan
bahwa sebelumnya belum pernah dilaksanakannya praktikum pada mata kuliah
fisika modern khususnya pada materi laser He-Ne dari hasil observasi pada aspek
pernyataan nomor 8 diketahui bahwa 85,40% mahasiswa memberikan pernyataan
bahwa mahasiswa membutuhkan panduan penuntun praktikum untuk menunjang
kegiatan belajar. Dari hasil observasi pada aspek pernyataan nomor 10 diketahui
bahwa 93,80% mahasiswa tertarik untuk mencoba pelaksanaan kegiatan
praktikum pada mata kuliah fisika modern menggunakan penuntun praktikum
difraksi celah tunggal pengembangan penuntun praktikum fisika modern dibuat

dengan teori difraksi untuk menghitung panjang gelombang laser He-Ne dan laser



dioda. Hal ini sesuai dengan penelitian Sartika & Humairah (2017), sebagian
besar mahasiswa mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah pada mata
kuliah Fisika Modern dengan persentase sebesar; 78% mahasiswa mengalami
kesulitan dalam tahap pemahaman soal, 67% mahasiswa mengalami kesulitan
dalam tahap rencana penyelesaian, 67% mahasiswa mengalami kesulitan dalam
tahap penyelesaian, dan 100% mahasiswa mengalami kesulitan dalam tahap
peninjauan kembali/evaluasi.

Berdasarkan artikel Nuraini et al. (2016), proses ilmiah yang dimaksud yaitu
dengan adanya kegiatan praktikum yang ddilakukan baik di dalam maupun di luar
kelas. Fakta yang terjadi pada proses pembelajaran masih menggunakan
pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru/dosen (Teacher-centered)
tanpa memberikan akses kepada mahasiswa untuk mengembangkan pola pikirnya
secara mandiri. Hal ini tentu tidak sejalan dengan tujuan pendidikan di Indonesia
yang mengembangkan potensi mahasiswa untuk menjadi manusia yang cakap,
kreatif, mandiri, serta bertanggung jawab. Praktik pembelajaran yang terjadi
selama ini semestinya menggunakan model inquiry karena lebih mengacu pada
proses pembuktian. Inquiry menekankan aktivitas mahasiswa secara maksimal
untuk mencari dan menemukan, dimana pada model ini menempatkan mahasiswa
sebagai subjek belajar.

Praktikum adalah salah satu strategi pembelajaran yang dapat menarik minat
mahasiswa dalam mengembangkan konsep-konsep, karena adanya praktikum
dapat memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam mengamati
suatu fenomena yang terjadi sehingga mahasiswa akan lebih memahami konsep

yang diajarkan (Hamidah et al., 2014). Praktikum dapat diartikan sebagai salah



satu metode pembelajaran yang berfungsi untuk memperjelas konsep melalui
kontak dengan alat, bahan, atau peristiwa alam secara langsung, melatih dalam
merancang eksperimen, menginterpretasi data, dan membina sikap ilmiah.
Berdasarkan terminologinya, praktikum dapat diartikan sebagai suatu rangkaian
kegiatan yang memungkinkan seorang mahasiswa menerapkan keterampilan atau
mempraktikkan sesuatu. Metode pembelajaran berbasis praktikum merupakan
cara penyajian pembelajaran, dimana mahasiswa melakukan percobaan dengan
mengalami dan membuktikan sendiri suatu yang dipelajari (Novita, 2020).
Menurut  Nisa (2017), praktikum merupakan kegiatan yang bertujuan untuk
membekali mahasiswa agar lebih memahami teori dan praktik. Melalui praktikum
peneliti berharap metode yang digunakan mampu menunjang keberhasilan proses
pembelajaran khususnya pada pembelajaran fisika modern. Kelebihan praktikum
laboratorium lebih banyak membantu mahasiswa dalam hal keahlian ilmiah
dibandingkan yang lainnya, seperti peningkatan prestasi, sesuatu yang juga
terlihat dari respon pada pertanyaan sebelumnya. Adapun kelemahan dalam
praktikum yaitu sedikitnya waktu, kurangnya alat dan bahan dan ruangan yang
terbatas, karena tidak semua laboratorium memiliki fasilitas yang lengkap
(Paramitha, 2022). Untuk menunjang proses pembelajaran fisika perlu
dilakukannya kegiatan praktikum salah satunya yaitu mata kuliah fisika modern
(Yuanita et al., 2015).

Laser merupakan sumber cahaya yang monokromatik dan koheren. Sumber
cahaya monokromatik dan koheren sering digunakan dalam berbagai bidang ilmu
terutama dalam fisika atom dan optik. Saat ini, laser dengan panjang gelombang

yang dapat diubah-ubah (tunable) juga tersedia seperti laser dye (cat) dan laser



dioda (Widamarti.y, 2014) . Laser dioda merupakan laser semikonduktor yang
tersedia secara komersial dengan berbagai panjang gelombang dari panjang
gelombang Ultra Violet dekat ( Near UV) sampai ke Infra Merah jauh (Far IR).
Laser dioda bergantung pada variasi arus injeksi, suhu dan faktor lainnya sehingga
panjang gelombang keluarannya perlu diukur sebelum digunakan. Panjang
gelombang laser dioda dapat diukur dengan menggunakan sebuah wavemeter
(Nasution et al., 2021). Laser dioda memiliki tahapan karakteristik perubahan
Volt-Amper yang disebut fase laser. Ada 3 tahapan yang berhasil diuji dan
buktikan, yaitu fase emisi spontan (spontaneous emission), fase peralihan
(transition), fase emisi terangsang (stimulated emmission) dan satu sifat yang
ditemukan, yaitu karakteristik divergensi cahaya (Natasaputra et al., 2023). Laser
He-Ne merupakan jenis laser yang paling banyak digunakan hal ini disebutkan
berkas cahaya yang dihasilkan berwarna merah (cahaya tampak) sehingga lebih
mudah diarahkan pada titik akupunktur yang dituju. Pemakaian berkas inframerah
yang tidak nampak oleh mata kita sangat menyulitkan, kecuali ada detektor
sebagai sarana pembantu sehingga berkas cahaya dapat diarahkan tepat mengenai
titik akupuntur yang diinginkan (Suhariningsih, 2020).

Berdasarkan hal tersebut perlu dikembangkannya bahan penuntun praktikum
difraksi yang menggunakan difraksi celah tunggal dengan menggunakan dua laser
pada materi fisika modern. Oleh karena itu, judul untuk penelitian ini adalah
“Pengembangan Penuntun Praktikum Fisika Modern Pada Materi Difraksi
Celah Tunggal Untuk Menghitung Panjang Gelombang Laser He-Ne dan

Laser Dioda”



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti merumuskan

masalah penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengembangan penuntun praktikum fisika modern pada
materi difraksi celah tunggal untuk menghitung panjang gelombang
laser He-Ne dan laser dioda?

2. Bagaimanakah kelayakan penuntun praktikum fisika modern pada
materi difraksi celah tunggal untuk menghitung panjang gelombang
laser He-Ne dan laser Dioda?

3. Bagaimanakah persepsi mahasiswa terhadap penuntun praktikum
fisika modern pada materi difraksi celah tunggal untuk menghitung

panjang gelombang laser He-Ne dan laser Dioda?

1.3 Tujuan Pengembangan
Tujuan penuntun praktikum fisika modern pada materi celah tunggal yaitu
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengembangan penuntun praktikum fisika modern
pada materi difraksi celah tunggal untuk menghitung panjang
gelombang laser He-Ne dan laser dioda

2. Untuk mengetahui kelayakan pengembangan penuntun praktikum
fisika modern pada materi difraksi celah tunggal untuk menghitung

panjang gelombang laser He-Ne dan laser Dioda
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3. Untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap penuntun praktikum
fisika modern pada materi difraksi celah tunggal untuk menghitung

panjang gelombang laser He-Ne dan laser Dioda?

1.4 Spesifikasi Pengembangan

Produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai

berikut:

1. Produk ini berupa penuntun fisika yang bersifat cetak sehingga bisa
dijadikan sebagai bahan ajar mandiri bagi mahasiswa

2. Penuntun ini memuat tujuan pembelajaran yang jelas, memuat materi
pembelajaran atau dasar teori sehingga memudahkan untuk dipelajari.

3. Pedoman pelaksanaan praktikum yang berisi tata cara persiapan,
pelaksanaan, analisis data, dan pelaporan.

4. Tampilan penuntun praktikum ini dilengkapi dengan menggunakan
gambar dan warna yang menarik sehingga membuat siswa lebih

tertarik untuk melakukan kegiatan praktikum

1.5 Pentingnya Pengembangan
Adapun pentingnya pengembangan penuntun pada materi fisika modern pada
materi difraksi cahaya ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Dosen
Sebagai alternatif petunjuk praktikum sehingga bisa digunakan secara

efektif dan efisien dalam pembelajaran fisika modern
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2. Bagi Mahasiswa
Sebagai alternatif  petunjuk  praktikum yang meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, proses sains.

3. Bagi Peneliti
Dapat menambah  wawasan  mengenai  bagaimana  cara
mengembangkan penuntun dan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan

untuk penelitian selanjutnya.

1.6 Asumsi dari Keterbatasan Pengembangan

1.6.1 Asumsi Pengembangan

Asumsi dari penelitian ini adalah penuntun yang dikembangkan dapat
digunakan sebagai pedoman dalam kegiatan praktikum pada mata kuliah fisika
modern. Sehingga mahasiswa bisa mempermudah pemahaman dan keterampilan
dalam melaksanakan praktikum, serta dapat dilakukan secara mandiri tanpa
keterlibatan aktif seorang pendidik/dosen, serta merasa tertarik untuk mempelajari

pedoman penuntun.

1.6.2 Keterbatasan Pengembangan

Agar pengembangan ini lebih terfokus dan jangkauannya tidak terlalau
luas, maka penulis memberikan batasan pengembangan. Adapun keterbatasan

pengembangan pada penelitian ini adalah:

1. Penuntun praktikum yang dikembangkan pada penelitian ini yaitu
Penuntun Praktikum Fisika Modern Pada Materi Difraksi Celah Tunggal

Untuk Menghitung Panjang Gelombang Laser He-Ne dan Laser Dioda
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2. Penelitian dilakukan terhadap mahasiswa semester 3 program studi
pendidikan fisika universitas jambi yang telah mengontrak mata kuliah

fisika modern

1.7 Definisi Istilah

Definisi mengenai istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Pengembangan
Pengembangan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara terarah dan
terencana untuk membuat dan memperbaiki, sehingga menjadi produk
yang semakin bermanfaat untuk meningkatkan kualitas sebagai upaya
menciptakan mutu yang lebih baik.

2. Penuntun praktikum
Penuntun praktikum merupakan salah satu media visual yang dapat
membantu dosen dengan mengaktifkan mahasiswa untuk melakukan suatu
kegiatan pembelajaran.

3. Difraksi
Difraksi merupakan fenomena penting yang membedakan gelombang dari
pertikel. Difraksi merupakan pembelokan di sekitar sudut yang terjadi

apabila sebagian muka gelombang dipotong suatu penghalang



BAB |1
KAJIAN TEORITIK
2.1  Kajian Teori dan Hasil Penelitian yang Relevan
2.1.1 Kajian Teori

2.1.1.1 Penuntun Praktikum

Praktikum adalah kegiatan pembelajaran yang bertujuan agar mahasiswa
mendapat kesempatan untuk menguji dan mengaplikasikan atau mempraktikan
teori yang didapatkan saat perkuliahan pada matakuliah tertentu (Widiarty, 2017)
Kegiatan praktikum dapat dibedakan menjadi dua yaitu praktikum terbimbing
atau terencana dan praktikum bebas. Kegiatan mahasiswa dalam melakukan
praktikum terbimbing hanya dengan melakukan percobaan dan menemukan
hasilnya saja, seluruh jalannya percobaan sudah dirancang oleh dosen. Sedangkan
kegiatan mahasiswa dalam praktikum bebas lebih banyak dituntut untuk berpikir
mandiri, bagaimana merangkai alat percobaan, melakukan percobaan, dan
memecahkan masalah, dosen hanya memberikan permasalahan dan objek yang
harus diamati atau diteliti (Candra & Hidayati, 2020)

Dalam pelaksanaan praktikum tentu perlu adanya pedoman praktikum
Salah satu pedoman yang dapat membantu pelaksanaan praktikum yaitu buku
pedoman praktikum. Buku pedoman praktikum merupakan buku untuk membantu
dalam pelaksanaan praktikum yang memuat petunjuk mengenai tata cara
persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan praktikum. Selain itu, buku pedoman
praktikum dapat memberikan informasi, menjadi penunjang pembelajaran, dan

sebagai pegangan mahasiswa dalam melaksanakan praktikum (Novita, 2020).

13
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Penuntun praktikum merupakan sebuah pedoman pelaksanaan praktikum
yang berisikan tata cara persiapan, pelaksanaan, analisis data dan pelaporan yang
disusun oleh seseorang atau kelompok staf pengajar yang menangani praktikum
tersebut dan mengikuti kaidah tulisan. Fungsi dari penuntun praktikum yaitu
bahan ajar yang bisa meminimalkan peran dosen, menjadikan mahasiswa semakin
aktif dan memperoleh pengetahuan yang bermakna, menjadikan mahasiswa
memperoleh kreatifitas berpikir dan keterampilan olah tangan sehingga
memudahkan pendidik dalam melaksanakan pengajaran di dalam laboratorium
(Nasution et al., 2021)

Kegiatan praktikum mengambil peranan penting sebagai pusat dalam
melimpahkan cara berfikir dan kegiatan memperoleh suatu data melalui proses
penemuan. Sesuai dalam karakteristiknya bahwa fisika berupa sekumpulan
keterampilan-keterampilan dasar yang mencerminkan proses untuk mencapai

tujuan ilmiah (Yuanita et al., 2015)

2.1.1.2 Difraksi

Difraksi merupakan peristiwa perambatan arah gelombang yang melalui
suatu medium atau celah. Perambatan arah gelombang akan terlihat pada pola
yang dihasilkan ketika cahaya melewati celah tunggal, celah ganda, tiga celah,
celah persegi panjang, celah lingkaran dan lain-lain. Pola tersebut berupa pola
garis gelap terang yang mengarah secara horisontal atau vertikal yang teramati
pada layar. Pola yang dihasilkan mengikuti fungsi tertentu tergantung pada
variabel panjang gelombang lebar celah, jarak celah ke layar, sudut apit dan lain-

lain (Anggur et al., 2019). Difraksi merupakan peristiwa pembelokan gelombang
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saat melewati objek (misalnya berupa rintangan ataupun celah). Berdasarkan
prinsip Huygen, gelombang yang melewati celah dapat dipandang sebagai terdiri
dari banyak sumber (Sari & Jauhari, 2020). Difraksi merupakan sebuah lenturan
yaitu ketiks peristiwa pematahan gelombang oleh celah sempit sebagai
penghalang. Difraksi dapat membuat sinyal radio mampu merambat melalui
kelengkungan bumi, melewati horizon dan merambat dibelakang halangan.
Difraksi akan tampak seperti pembelokan dari gelombang ketika saat menabrak

sebuah objek, hal ini merupakan efek dari sifat gelombang (Usman, 2018)

2.1.1.3 Difraksi Celah Tunggal

Difraksi celah tunggal adalah saat ketika gelombang cahaya dengan
panjang gelombang tertentu (A) bergerak melewati suatu bukaan atau celah (d),
hasil dari pelenturan atau difraksinya tersebut tergantung pada ukuran fisik dari
celah tersebut dengan memperhatikan pula panjang gelombang berkas cahaya
yang dilenturkan. Umumnya, cahaya yang bergerak dengan lintasan lurus ke
segala arah (Fauzi & Trisniarti, 2016) Pada difraksi celah tunggal, apabila ketika
celah lebih lebar daripada gelombang tunggal cahaya, maka akan terjadi efek
seperti interferensi pada celah. Hal ini dapat dijelaskan dengan menganggap
bahwa celah bertindak sebagai sumber dari banyak titik yang terpisah secara
merata. Pada difraksi celah tunggal, cahaya sumber dilewatkan pada satu celah.
Pola difraksi cahayanya bergantung pada perbandingan ukuran panjang

gelombang dengan lebar celah yang dilewati (Wulandari & Radiyono, 2015)



Gambar 2.1 Diafragma 469 91
Dari nilai N dapat ditentukan jarak antar celah d sebagai berikut:
dsinf = ni (2.1)
Untuk mencari Panjang gelombang:

dsin®
A=

(2.2)

n

>
1]

s1a

=<

(2.3)
Dimana :

A = panjang gelombang cahaya

n = (orde)

L = (Jarak kisi ke layar)

y = (Jarak antar pola difraksi)

d = (Jarak antar celah)

16
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2.1.1.4. Tinjauan Materi

1. Laser

Laser adalah suatu alat yang memancarkan radiasi elektromagnetik,
biasanya dalam bentuk cahaya melalui proses pancaran terstimulasi (Munadi et
al., 2018). Laser memiliki sifat-sifat yang tidak dimiliki oleh sumber cahaya lain.
Sifat-sifat khas laser yaitu kesearahan, intensitas, monokromatis, dan koherensi.
Laser He-Ne merupakan jenis laser gas yang ditimbulkan oleh molekul dan atom
netral (Sulistri & Masturi, 2013). Sinar laser merupakan gelombang
eletromagnetik yang memiliki sifat dapat mengalami pemantulan, pembiasan,
interferensi, deviasi, dispersi, difraksi dan polarisasi (Kholifudin, 2017).

Sinar yang dihasilkan laser memiliki beberapa karakteristik. Beberapa
karakteristik sinar yang dikeluarkan oleh laser antara lain dalam aspek
kesearahan, intensitas, monokromatis, dan koherensi. Karakteristik lain yang
dimiliki laser adalah kemampuan untuk memancarkan sinyal optik secara terus-
menerus karena menghasilkan gelombang yang kontinyu (continuous wave)
(Utari Yulianingsih et al., 2021).

Salah satu laser yang cukup popular digunakan di laboratorium pendidikan
yaitu laser dioda. Laser dioda merupakan sebuah komponen semikonduktor yang
menghasilkan radiasi koheren yang dapat dilihat oleh mata atau dalam bentuk
spektrum infra merah ketika dialiri arus listrik. Radiasi koheren disini adalah
radiasi dimana semua gelombang berasal dari satu sumber dan berada pada

frekuensi dan fasa yang sama (Deesera.V.S, ilhamsyah, 2017).

Berikut ini adalah beberapa kelebihan laser dioda:
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1. Lebih kecil dan ringan, laser dioda memiliki ukuran yang lebih kecil, ada
jenis laser dioda tertentu yang berukuran kurang dari 1 mm dengan
beratnya kurang dari 1 gram. Dengan demikian, laser dioda sangat cocok
digunakan pada perangkat elektronika yang berukuran kecil atau
portabel.

2. Membutuhkan arus listrik, tegangan dan daya yang rendah. Kebanyakan
laser dioda hanya membutuhkan daya yang beberapa mili watt dengan
tegangan di sekitar 3 volt hingga 12 volt DC. Oleh karena itu, laser dioda
dapat beroperasi dengan menggunakan sumber daya baterai.

3. Intensitas rendah : Laser dioda memiliki intensitas yang sangat rendah
dibanding dengan perangkat laser lainnya. Namun laser dioda memiliki
efisiensi output koheren yang tinggi dan kemudahan dalam modulasi

untuk komunikasi dan aplikasi pengendalian (Saputro & Darwis, 2020).

Pada laser dioda memiliki beberapa kekurangan yaitu bentuk berkasnya yang
eliptikal dan panjang gelombangnya yang mudah berubah karena perubahan
lingkungan. Pengukuran panjang gelombangnya perlu dilakukan (Minarni et al.,

2013).

Laser He-Ne merupakan jenis laser gas yang dapat ditimbulkan oleh molekul
dan atom netral. Laser ini dapat berosilasi pada panjang gelombang 0,633 pum,
1,15 um (laser gas yang pertama kali berosilasi), dan 3,39 um (Sulistri & Masturi,
2013). Laser gas (helium-neon, HeNe, merupakan laser gas yang paling lazim)
biasanya menghasilkan sinar merah yang tampak. Laser CO2 memancarkan
energi dalam daerah dekat inframerah (Susilayati, 2016). Laser He-Ne (Helium-

Neon) merupakan tipe laser gas yang berfungsi sebagai sumber cahaya, web



19

camera berfungsi untuk merekam hasil speckel, polarisator berfungsi untuk
meneruskan cahaya agar bergetar dan merambat pada satu arah rambatan atau
getaran (Pertiwi et al., 2015). Dari laser He-Ne yang mempunyai intensitas lebih
rendah dari cahaya tampak. Sumber cahaya laser He-Ne yang diaplikasikan pada
material bersifat tidak merusak (non perturbing) atau tidak memberikan efek
nyata terhadap sampel (Fitrya et al., 2015). Laser He-Ne memancarkan cahaya
melalui Polymer Optical Fiber yang kemudian diterima oleh Optical Power

Meter (OPM) (Arumnika.N, 2017).

A. Keunggulan Laser He-Ne

1. Panjang Koherensi Tinggi

Ini sangat umum terjadi pada sebagian besar laser gas. Dalam kasus He-Ne,
panjang koherensi bervariasi dari 20 cm (untuk beberapa mode longitudinal)
hingga lebih dari 100 m. Itu semua tergantung pada parameter rongga dan cermin

serta etalon yang digunakan dalam desain.

2. Panjang Gelombang Tengah yang Stabil

Panjang gelombang emisi khas laser He-Ne adalah sekitar 632,816 nm di
udara. Frekuensi osilasi yang sangat stabil dengan penyimpangan <1 MHz
(<0,001 pm 633 nm) merupakan karakteristik laser He-Ne paling canggih, yang
memiliki langkah stabilisasi ekstra. Panjang gelombang pusat laser yang tidak
distabilkan dapat menyimpang pada kisaran 1 siang, yang masih cukup baik

dibandingkan jenis laser lainnya.
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3. Kemurnian Spektral Tinggi

Media penguat He-Ne memiliki beberapa puncak emisi, namun relatif mudah
untuk memaksa laser berosilasi hanya pada salah satu pita emisi. Setelah selesai,

tidak ada emisi spontan atau emisi dari pita lain yang terdeteksi.

1. Kualitas dan Keselarasan Sinar yang Baik

Semakin panjang tabung gasnya, semakin mudah untuk mendapatkan profil
sinar Gaussian yang baik, kualitas sinar yang baik dan keselarasan sudut dan

spasial yang sangat baik sehubungan dengan rumah laser.

2. Biaya rendah

Tradisi mendalam pembuatan laser He-Ne dan penyebarannya yang luas dalam
aplikasi seperti pemindai kode batang dan pemutar CD pertama telah menurunkan
biaya dan sekarang laser dengan daya keluaran 2-3 mW biasanya berharga kurang
dari 1000 EUR. Ini murah, mengingat karakteristik bagus dan berguna yang

dijelaskan di atas.

B. Kekurangan Laser He-Ne
1. Waktu Hidup Singkat

Atom helium sangat penting untuk mengurangi ambang batas penguat laser
lengkap. Namun atom-atom ini berukuran kecil dan cenderung berdifusi melalui
dinding tabung kaca. Difusi atom He adalah alasan utama pendeknya masa pakai
laser He-Ne, yang seringkali berkisar antara 1000 hingga 10.000 jam, yaitu
kurang dari 1 tahun pengoperasian 24/7. Hal ini dianggap sebagai kelemahan

utama laser He-Ne dalam aplikasi industri.
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2. Waktu Pemanasan yang Lama

Pabrikan menentukan waktu pemanasan tipikal 10 menit. Hal ini mungkin
bukan masalah besar pada beberapa aplikasi yang memerlukan pengoperasian
terus-menerus, namun dalam situasi di mana laser harus sering dihidupkan dan
dimatikan, hal ini merupakan kelemahan besar, yang biasanya berarti kita harus
memasang penutup mekanis, yang dapat membuka untuk paparan laser, yaitu

laser harus bekerja terus menerus, yang selanjutnya mengurangi masa pakai.

3. Daya Keluaran Rendah

Laser He-Ne paling kuat memancarkan daya keluaran 35 hingga 50 mW. Ini
rendah dibandingkan dengan keluaran TEM0O 100 mW hingga 200 mW dari
beberapa laser semikonduktor. Bahkan laser 633 nm yang distabilkan
frekuensinya memancarkan daya lebar garis sempit 70 mW hingga 100 mW.

4. Sangat Besar

Laser He-Ne dengan daya keluaran 35 mW memiliki panjang sekitar 1 meter.
Tidak lagi hemat biaya untuk membelinya, juga tidak lagi menyimpan atau
mengangkutnya. Laser yang besar namun tidak terlalu kuat biasanya digunakan di

laboratorium ilmiah atau dalam beberapa aplikasi holografi canggih.

5. Tegangan tinggi

Laser He-Ne sering kali menggunakan tegangan di atas 1500 V. Tegangan
tinggi tersebut menimbulkan risiko tertentu bagi manusia dan peralatan di

sekitarnya.
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2. Perbedaan Laser He-Ne dan Laser Dioda

Perbedaan antara laser He-Ne (Helium-Neon) dan laser dioda adalah sebagai

berikut:

1. Media Gain:

Laser He-Ne menggunakan campuran gas helium dan neon sebagai media
penguatan, sedangkan laser dioda menggunakan bahan semikonduktor, biasanya

berbasis gallium arsenide (GaAs), sebagai media penguatan.

2. Jenis Energi:

Laser He-Ne menghasilkan cahaya pada panjang gelombang tertentu, yaitu
sekitar 632.8 nanometer (nm), yang berada dalam rentang cahaya merah.
Sementara itu, laser dioda dapat diatur untuk menghasilkan berbagai panjang
gelombang, termasuk merah, biru, hijau, dan inframerah, tergantung pada jenis

semikonduktor yang digunakan.

3. Efisiensi Energi:

Laser dioda cenderung lebih efisien secara energi daripada laser He-Ne. Laser
dioda mengubah energi listrik menjadi cahaya dengan tingkat efisiensi yang lebih

tinggi daripada laser He-Ne yang memerlukan daya yang lebih besar.

4. Ukuran dan Portabilitas:

Laser dioda biasanya lebih kecil, lebih ringan, dan lebih mudah dipindahkan
daripada laser He-Ne, sehingga cocok untuk aplikasi portabel atau perangkat

berukuran kecil.
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5. Rentang Aplikasi:

Laser He-Ne lebih umum digunakan dalam aplikasi ilmiah dan laboratorium,
terutama untuk percobaan dan pengukuran yang memerlukan stabilitas panjang
gelombang yang tinggi. Laser dioda, di sisi lain, digunakan dalam berbagai
aplikasi termasuk pemindai barcode, pemancar cahaya optik serat, pemancar

cahaya DVD, dan berbagai alat medis.

6. Harga:

Laser He-Ne cenderung lebih mahal daripada laser dioda, baik dalam hal harga

perangkat itu sendiri maupun biaya operasionalnya.

2.1.1.5 Penelitian Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hikmah Syiarah et al. (2022) dengan judul
"Pengembangan Video Penunjang Praktikum Berbasis Problem Based
Learning Pada Materi Radiasi Termal Dan Difraksi Laser” Penelitian ini
merupakan penelitian Research and Development (R&D) dengan
menggunakan model penelitian 4D. Penelitian ini diperoleh hasil validasi
dalam kategori “sangat layak” dengan skor untuk validasi media yaitu
sebesar 92,5% sedangkan untuk validasi materi memperoleh skor sebesar
100%. Untuk respon mahasiswa terhadap video penunjang praktikum pada
uji coba terbatas berada dalam kategori ‘“sangat layak” dengan skor
sebesar 82,87%

2. Penelitian yang dilakukan oleh Anuar.S, Astalini (2016) dengan judul
"Pengembangan Adjustable Single Slit Interference KIT Sebagai Media

Pembelajaran Difraksi Cahaya Pada Celah Tunggal Kelas XII IPA"
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Penelitian ini memperoleh hasil penelitian yang menujukkan bahwa
ASSIK menghasilkan pola difraksi dan hasil pengukuran panjang
gelombang sesuai dengan teori dan spesifikasi laser yang digunakan.
Ketidak pastian mutlak dan ketidak pastian pengukuran berturut-turut
sebesar 30,00 nm dan 4,80%. Evaluasi oleh guru mata pelajaran fisika
memberikan skor presentase 90,91% (sangat baik). Dari angket persepsi
siswa diperoleh persentase 71,59% (baik) pada aspek atensi; 72,51%
(baik) pada aspek afektif dan psikomotor; 82,17% (sangat baik) pada
aspek kognitif; dan 81,88% (sangat baik) pada aspek kompensatoris.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media ASSIK yang
dikembangkan tepat digunakan sebagai alat praktikum difraksi cahaya
pada celah tunggal.

. Penelitian yang dilakukan oleh Nasution et al. (2021) dengan judul
"Pembuatan Alat Laboratorium Untuk Praktikum Optik Geometri Tingkat
Sma Berbasis Laser Dioda" Penelitian ini bertujuan untuk membuat kit
optik geometri yang ekonomis dan sederhana berbasis laser untuk
percobaan optik geometri. Hasil dari penelitian ini yaitu didapat nilai rata-
rata semua aspek uji kelayakan menghasilkan skor 96,25%. Hasil uji
praktikalitas adalah 85,00%. Untuk uji efektifitas penggunaan kit adanya
perbedaan hasil pre-test dan post-test pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dimana pada kelas eksperimen rata-rata nilai siswa dari 32,83 pada
saat pre-test menjadi 73 setelah post-test, sementara hasil pre-test kelas

kontrol dari rata-rata 31,83 menjadi 68 setelah dilakukan post-test.
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2.2. Kerangka Berfikir

Seiring dengan berkembangnya teknologi, yang begitu pesat, dunia
pendidikan saat ini juga semakin berkembang. Berbagai macam pembaharuan
yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk itu diperlukan
adanya berbagai inovasi baik dalam pengembangan kurikulum, inovasi
pembelajaran, dan pemenuhan sarana dan prasarana dalam pendidikan.
Pengembangan Penuntun Praktikum Fisika Modern Pada Materi Difraksi Celah
Tunggal Untuk Menghitung Panjang Gelombang Laser He-Ne dan Laser Dioda.
Analisis kebutuhan diperlukan untuk mengetahui permasalahan dasar sebagai
informasi awal untuk pengembangan penuntun praktikum dilakukan observasi
awal dengan asisten laboratorium fisika (FKIP) dan kepada mahasiswa yang
sudah mengambil matak kuliah fisika modern, setelah dilakukannya observasi
terdapat alat berupa laser He-Ne untuk materi gelombang cahaya sudah lengkap

dilaboratorium fisika, namun belum adanya penuntun praktikum.

Upaya yang dilakukan ialah perlu adanya pengembangan penuntun
praktikum fisika modern pada materi difraksi celah tunggal untuk menghitung
Panjang gelombang laser He-Ne dan Laser diode. Perlu adanya perancangan
pembuatan penuntun praktikum fisika modern pada difraksi celah tunggal untuk
menghitung Panjang gelombang laser He-Ne dan laser dioda. Kemudian adanya
produk hasil pengembangan penuntun praktikum fisika modern pada materi
difraksi celah tungggal untuk menghitung Panjang gelombang laser He-Ne dan
laser dioda. Kemudian dilakukan uji validasi dan uji kelompok kecil. Setelah
upaya dan uji validasi telah dilakukan selanjutnya didapatkan solusi atau hasil

yang paling tepat dalam pembelajaran Fisika Modern berupa pengembangan
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produk penuntun praktikum fisika modern. Adapun kerangka berpikir dari

pengembangan produk penuntun praktikum ini dapat dilihat pada Gambar 2.2

Observasi awal dengan kepala
laboratorium fisika (fkip) dan kepada
mahasiswa yang sudah mengambil
mata kuliah fisika modern
]

N\

Setelah dilakukannya observasi
terdapat alat berupa laser He-Ne dan
laser dioda untuk materi gelombang
cahaya sudah lengkap dilaboratorium

fisika namun belum adanya
penuntun pratikum

(
.

. J
\ll
Upaya
\!/ Q(

Perlu adanya pengembangan penuntun Perancangan pembuatan penuntun
pratikum fisika modern pada materi pratikum fisika modern pada materi

difraksi celah tunggal untuk menghitung difraksi celah tungggal untuk

panjang gelombang laser He-Ne dan menghitung panjang gelombang
laser dioda laser He-Ne dan laser dioda

Produk hasil pengembangan penuntun
RN pratikum fisika modern pada materi
difraksi celah tunggal untuk
menghitung panjang gelombang laser
He-NE dan laser dioda

\\/4
Uji Validasi <«

Tidak

Ya
Uji Kelompok Kecil
\4
Hasil
A\

Penuntun praktikum fisika modern
untuk menghitung panjang
gelombang laser He-Ne dengan Kisi
Difraksi

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir



BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Model Pengembangan

Jenis penelitian pengembangan R&D (Research and Development) digunakan
untuk mengembangkan penuntun praktikum fisika modern ini. Menurut Hanafi,
(2017), Research and Development (R&D) merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan sebuah produk tertentu dan untuk menguji
keefektifan metode tersebut. Dalam bidang pendidikan, penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D), adalah metode penelitian
yang dapat digunakan untuk mengembangkan atau memvalidasi suatu produk
yang digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran.

Diantara model pengembangan saat ini, peneliti menggunakan model 4D.
Model pengembangan 4D merupakan singkatan dari empat tahap proses
pengembangan, yaitu Define (pendefinisian), Design (perencanaan), Develop
(pengembangan) dan Dessimination (penyebaran) (Anggi et al., 2022). Model
pengembangan ini dipilih dengan pertimbangan kemudahan dan kecocokkan
dalam melakukan penelitian pengembangan bahan ajar. Menurut Thiagarajan,
model pengembangan 4D meliputi empat tahap yang dapat dijelaskan sebagai

berikut:
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Analisis awal
Analisis Mahasiswa
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Analisis Materi S Analisis Tugas 4 Analisis Konsep
Spesifikasi Tujuan Q
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v
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Perancangan Awal
Penuntun Pembuatan
Praktikum <— Pembuatan prototype storyboard
| Validasi ahli
=N
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=
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Gambar 3.1 Model Pengembangan 4D
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3.2 Prosedur Pengembangan

Pada tahap prosedur penelitian dan pengembangan mempunyai beberapa
langkah yang harus dilakukan dalam suatu penelitian berdasarkan teori dari
beberapa ahli. Berdasarkan model pengembangan yang digunakan, tahapan
pengembangan yang diterapkan dalam penelitian ini diuraikan dibawah ini:

3.2.1 Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian (define) bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan
kebutuhan pengembangan. Pada tahap define ini terdiri dari analisis awal akhir
(front-end analysis), analisis mahasiswa (learner analysis), analisis tugas (task
analysis), analisis konsep (concept analysis), dan spesifikasi tujuan pembelajaran

(specifying instructional objectives) (Asriani et al., 2017).

3.2.1.1. Front-end Analysis (Analisis Awal )

Menurut Amali et al., (2019), analisis awal (front-end analysis) dilakukan
untuk menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam memfasilitasi kemampuan
penalaran mahasiswa melalui pengembangan, sehingga diperoleh suatu alternatif
penyelesaian masalah dalam pengembangan.

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis awal dan mempelajari masalah
yang dihadapi mahasiswa pada mata kuliah fisika modern di program studi
pendidikan fisika. Analisis awal-akhir dilakukan peneliti dengan menggunakan
angket kebutuhan, dan mengumpulkan data/informasi melalui literature artikel
sebagai referensi untuk mengembangkan penuntun praktikum fisika modern.
Untuk melakukan analisis materi sedemikian rupa sehingga mahasiswa
membutuhkan bahan ajar yang bersifat khusus yang dapat dipelajari secara

mandiri, dapat dipelajari kapanpun dan dimanapun tanpa bantuan dari dosen.
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Selain itu, masalah tersebut dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk
alternatif penyelesaian. Hal ini memungkinkan penelitiuntuk mengembangkan
suatu bahan ajar berupa media pembelajaran penuntun praktikum yang dapat
digunakan oleh mahasiswa untuk belajar.
3.2.1.2. Analisis Mahasiswa

Analisis mahasiswa merupakan studi tentang karakteristik mahasiswa, yang
meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai dengan pengembangan dan
desain perangkat pembelajaran. Analisis mahasiswa dilakukan dengan
menggunakan angket kebutuhan.

3.2.1.3. Task Analysis (Analisis Tugas)

Task analysis, yaitu merumuskan tahap-tahap apa saja yang perlu

dilakukan pada saat penelitian membuat penuntun praktikum

1. Merumuskan capaian pembelajaran lulusan (CPL)
a. Menggunakan CPL pada mata kuliah fisika modern
b. Menggunakan CPL pada RPS fisika modern
2. Menentukan materi yang akan dibuat penuntun
a. Materi yang dipilih adalah materi difraksi celah tunggal yang
disesuaikan dengan ketersediaan alat di laboratorium dasar FKIP
Universitas Jambi
3. Pembuatan penuntun praktikum
a. Melakukan studi literatur terkait buku penuntun praktikum fisika
modern
b. Pembuatan penuntun dilakukan dengan melakukan eksperimen

untuk menguji apakah alat dapat bekerja dengan baik
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c. Kegiatan eksperimen didokumentasikan dan tahapan eksperimen
yang berhasil digunakan sebagai dasar dalam pembuatan buku
penuntun praktikum fisika modern

4. Validasi ahli materi

a. Melakukan validasi materi kepada validator terhadap materi yang
ada dalam penuntun praktikum fisika modern

b. Validasi materi dilakukan sebanyak tiga kali validasi, dan didapat
hasil skor rata-rata

5. Validasi ahli media

a. Melakukan validasi media kepada validator terhadap media yang
ada dalam penuntun praktikum fisika modern

b. Validasi media dilakukan sebanyak tiga kali validasi, dan didapat

hasil skor rata-rata

3.2.1.4. Concept Analysis (Analisis Konsep/Materi)

Concept analysis adalah suatu tindakan untuk mengidentifikasi pelajaran
utama yang harus diajarkan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
dikembangkan. Analisis konsep digunakan untuk merumuskan tujuan
pembelajaran (Dewi 2018). Dalam tahap ini, dilakukan untuk menetapkan dasar
dibutuhkannya suatu pengembangan media pembelajaran yang akan dibuat.
Analisis ini dapat dilakukan sebelum pembuatan media pembelajaran dalam
melaksanakan penelitian, agar materi yang disajikan dalam penelitian tidak ada
yang terlewatkan dan dapat terlihat secara sistematis sehingga dapat

memudahkan mahasiswa untuk menemukan makna dari konsep tersebut.
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Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini yaitu buku mata kuliah fisika modern
sehingga dapat dihasilkan garis besar materi yang akan disajikan dalam media
pembelajaran yang akan dikembangkan. Adapun materi yang ada dalam
penuntun fisika modern ini adalah difraksi celah tunggal untuk menghitung
panjang gelombang laser He-Ne dan laser Dioda.
3.2.1.5. Specifying Instructional Objective (Tujuan Instruksional Khusus)
Tujuan pembelajaran dimaksudkan untuk mengubah hasil analisis tugas dan
konsep dalam tujuan secara behavior. Tujuan ini dapat dijadikan dasar untuk
mengonstruksi tes serta desain dalam pembelajaran, kemudian dapat dipadukan
dalam perangkat pembelajaran (Noormaliah & Ferita, 2020)

3.2.2 Perancangan (Design)

Menurut Pramuditya et al., (2018), adanya dilakukan pemilihan format
media, pemilihan materi, penyusunan soal tes dalam game, serta perancangan
desain media secara keseluruhan (storyboard). Dalam tahap design dilakukan
pemilihan media pembelajaran dan pembuatan rancangan media pembelajaran.

Berikut ini tahapan design dalam penelitian:

3.2.2.1. Penyusunan standar tes

Penyusunan standar tes merupakan suatu langkah yang menghubungkan pada
tahap pendefinisan dengan tahap perancangan. Penyusunan standar tes ialah
tahapan yang dilakukan peneliti untuk penyusunan kisi-kisi angket yang akan
diberikan untuk ahli dan mahasiswa. Tahapan ini merupakan tindakan pertama
untuk mengetahui kemampuan awal mahasiswa. Standar tes disusun berdasarkan

spesifikasi tujuan pembuatan penuntun dan analisis. (Saptaria & Setyawan, 2021)
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3.2.2.2. Pemilihan media

Secara garis bbesar pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media
pembelajaran ybang sesuai/relevan dengan karakteristik materi. Pemilihan media
didasarkan pada hasil analisa konsep, analisis tugas, karakteristik target pengguna,
serta rencana penyebaran menggunakan variasi media yang berbeda-beda.
Pemilihan media harus didasari untuk memaksimalkan penggunaan bahan ajar
dalam proses pengembanan bahan ajar pada proses pembelajaran (Maydiantoro,
2020). Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media pembelajaran
yang relevan dengan karakteristik materi. Penelitian ini menggunakan media
berupa penuntun praktikum untuk melatih kemampuan kolaborasi mahasiswa

terhadap mata kuliah fisika modern pada materi difraksi celah tunggal.

3.2.2.3. Pemilihan format

Pada pemilihan format yaitu format yang akan digunakan pada media yang
dikembangkan. Hal ini dilakukan agar format yang digunakan sesuai dengan
materi pembelajaran. Pemilihan format dalam pengembangan perangkat
pembelajaran yaitu dengan mendesain isi pembelajaran, mengorganisasikan dan

merancang isi penuntun praktikum (Habibi et al., 2021)

3.2.2.4. Rancangan awal

Rancangan awal merupakan keseluruhan rancangan perangkat pembelajaran
yang harus dikerjakan sebelum ujicoba dilakukan. Rancangan ini meliputi
berbagai aktifitas pembelajaran yang terstruktur, dan praktik kemampuan
pembelajarannya yang berbeda melalui praktik mengajar (Maydiantoro, 2020).

Pada tahap ini ada 2 langkah yang harus dilakukan yaitu:



a.

Pembuatan Storyboard

mengilustrasikannya. Adapun

praktikum fisika modern pada celah tunggal

Storyboard adalah suatu cara untuk merancang suatu ide dengan cara

storyboard pada pengembangan

gelombang laser He-Ne dan laser Dioda dapat dilihat pada tabel 3.1

No.

Gambar

Keterangan

Q0

—s ]
®[ ]

Halaman awal dari penuntun ini
adalah cover atau sampul depan.
Jenis tulisan, warna dan gambar
yang digunakan disesuaikan dengan
materi  difraksi celah  tunggal.
Tampilan pada halaman awal terdiri
atas:

Logo Universitas Jambi

Logo Tut Wuri Handayani
Gambar Alat

Judul Penuntun

Mata Kuliah/Materi

Gambar

Nama Penulis

. Lokasi/Tempat

N~ wWNE

Halaman kedua dari penuntun ini
adalah kata pengantar. Tampilan
pada halaman ini dirancang dengan
perpaduan serta kombinasi warna
dan tulisan. Secara umum halaman
kata pengantar ini terdiri atas:
Kata Pengantar

1. Judul kata pengantar

2. Isi kata pengantar

3. Nomor halaman

untuk menghitung panjang




Halaman ketiga dari penuntun ini
adalah daftar isi. Tampilan pada
halaman ini dirancang dengan
perpaduan serta kombinasi warna
dan tulisan. Secara umum halaman
daftar isi terdiri atas:

1. Judul daftar isi

2. Isi daftar isi

3. Nomor halaman

Halaman keempat penuntun ini
berisi glosarium. Secara umum
glosarium terdiri atas:
1. Judul peraturan praktikum
2. lsi (berisikan istilah
penting tentang peraturan
praktikum)
3. Nomor halaman

Halaman kelima dari penuntun
adalah format laporan, secara umum
halaman pada format laporan terdiri
atas:

Judul format laporan

Isi dalam format laporan
Gambar format laporan
Nomor halaman

PonNPE
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Halaman keenam dari penuntun
terdiri dari atas:

1. Judul percobaan difraksi
celah tunggal
2. Isi  (Berisikan  tujuan
— S— praktikum, teori singkat)
I S—
2
Halaman keenam dari penuntun
terdiri dari atas:
1. Isi materi
/ \ 2. Gambar celah tunggal
3. Nomor halaman
1
e/
Halaman keenam dari penuntun
terdiri dari atas:
1. Isi materi
/ N 2. Nomor halaman
]
. =/
Halaman keenam dari penuntun
terdiri dari atas:
1. Isi materi
/ N 2. Nomor halaman
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Halaman keenam dari penuntun

10. terdiri dari atas:
! ' 1. orientasi
5 2. isi
3. permasalahan
4. tabel
2 ]
Ty
4
R
Halaman keenam dari penuntun
terdiri dari atas:
11. 1. Hipotesis
: ' 2. Tabel
, 3. Metode eksperimen
4. Alat dan bahan praktikum
5. Nomor halaman
3 |
e
4
S
Halaman keenam dari penuntun
terdiri dari atas:
12. 1. Prosedur percobaan
/ ™ 2. isi
I E—
3. Gambar alat
4. Nomor halaman
2
./
Halaman keenam dari penuntun
terdiri dari atas:
13. 1. Isi materi
e ™ 2. Gambar diafragma celah
tunggal

3. Gambar alat
4. Nomor halaman
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Halaman keenam dari penuntun
terdiri dari atas:

14. 1. Isi materi
7/ N 2. Gambar diafragma celah
tunggal
3. Nomor halaman
|
e
Halaman keenam dari penuntun
terdiri dari atas:
15. 1. Tabel kerja
2. Tabel eksperimen
' . 3. Nomor halaman
Halaman keenam dari penuntun
terdiri dari atas:
16. 1. Tabel kerja
2. Tabel kerja
3. Nomor halaman
Halaman keenam dari penuntun
terdiri dari atas:
17. 1. Tabel kerja

2. Tabel kerja
3. Nomor halaman

39
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b. Pembuatan Prototype

Prototype merupakan bentuk awal, dan bisa juga disebut purwarupa, sebagai
contoh yaitu ukuran dari suatu entitas. Prototype sebelum dibuat dalam skala
sesungguhnya dan diproduksi secara banyak, maka prototype perlu dikembangkan

dan dibuat khusus untuk pengembangan bidang desain (Ibrahim et al., 2020).

3.2.3 Pengembangan (Develop)

Thiagarajan membagi dua kegiatan dalam tahap pengembangan yaitu:
expert appraisal dan developmental testing. Expert appraisal adalah teknik untuk
memvalidasi atau menilai kelayakan rancangan sebuah produk. Dalam kegiatan
ini dilakukan sebuah evaluasi oleh ahli dalam bidangnya. Saran yang diberikan
digunakan untuk memperbaiki materi dan rancangan pembelajaran yang telah
disusun. Developmental testing adalah sebuah kegiatan uji coba rancangan suatu
produk pada sasaran subjek yang sesungguhnya. Pada saat uji coba dilakukan
dicari data respon, kemudian reaksi atau komentar dari sasaran pengguna model.
Hasil uji coba dapat digunakan untuk memperbaiki suatu produk. Setelah produk
diperbaiki kemudian diujikan kembali sampai memperoleh hasil yang efektif.
Menurut ugdamien et al. (2021), Model pengembangan dapat diartikan sebagai
dasar yang digunakan dalam mengembangkan suatu produk yang akan dihasilkan.
Model pengembangan juga diartikan sebagai upaya memperluas untuk membawa

suatu produk kepada produk yang lebih sempurna.

3.2.3.1. Validasi Ahli (Expert Appraisal)

Menurut Supriadi & Hignasari (2019), pada tahap ini bertujuan untuk

menguji kevalidan suatu produk yang akan dikembangkan. Tahap validasi ahli
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yang dilakukan akan menghasilkan data berupa penilaian, masukan dan kritikan
dari para validator. Tahapan yang dilakukan yaitu dengan berdiskusi dan
menyerahkan suatu produk yang akan dikembangkan sesuai dengan acuan desain
media, materi dan penerapan lapangan kepada para ahli (validator). Penilaian
dilakukan oleh tim ahli, yang dipilih sesuai dengan pertimbangan keahlian,
kepakaran dan pengalaman dalam penyusunan dan mendesain penuntun serta
dalam pembelajaran fisika modern. Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui
kualitas penuntun dengan kriteria kevalidan dan dilakukan dengan menggunakan
angket tertutup yang diberikan oleh peneliti kepada validator. Validator diminta
untuk memberikan penilaian terhadap penuntun dan dipersilahkan untuk

memberikan kritik dan saran terkait dengan penuntun.

3.2.3.2. Revisi Produk

Setelah dilakukan penilaian terhadap draft |1 berupa validasi materi dan
validasi desain penuntun. Maka selanjutnya akan dilakukan sebuah revisi pada
auatu produk tersebut, revisi dapat dilakukan berdasarkan pertimbangan pendapat,
komentar atau masukan dari para ahli terhadap produk yang telah dibuat.
Kelemahan atau kekurangan yang ditemukan dari hasil validasi para ahli akan
diperbaiki sehingga produk yang berupa penuntun akan sempurna. Produk atau

draft | yang telah direvisi dinamakan sebagai draft Il

3.2.3.3. Uji Coba Pengembangan (Development Testing)

Tahap ini adalah kegiatan uji rancangan produk pada sasaran subjek yang
sesungguhnya. Jika pada tahap expert appraisal dilakukan dengan penilaian atas

dasar rasional ahli, pada tahap developmental testing penilaian dapat dilakukan
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atas dasar data empiris, yaitu dengan hasil uji coba instrumen pada subjek nyata di
lapangan (Rahmatullah, 2019). Developmental testing yaitu kegiatan uji coba
rancangan suatu produk pada sasaran subjek yang sesungguhnya. Pada saat uji
coba ini dicari data respon, reaksi atau komentar dari sasaran pengguna model.
Hasil uji coba digunakan untuk memperbaiki produk. Setelah produk diperbaiki

kemudian diujikan kembali sampai memperoleh hasil yang efektif.

Uji coba dilakukan pada mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2021 FKIP
Universitas Jambi untuk mengetahui kemampuan peserta dalam memahami
penuntun praktikum dan mengetahui efisiensi waktu praktikum, tingkat efektifitas
penggunaan penuntun sebagai bahan ajar. Pada saat melakukan uji coba kelompok
besar, peneliti melakukan kegiatan praktikum dengan menggunakan penuntun
yang dikembangkan. Setelah kegiatan praktikum terlaksana maka akan dilakukan
tes hasil praktikum kepada mahasiswa untuk mengetahui tingkatan efektifitas dari
penuntun yang dikembangkan. Pada saat proses praktikum berlangsung terdapat
observer yaitu dosen fisika untuk melihat dan memberikan penilaian angket

observasi aktivitas mahasiswa.

3.2.4 Penyebarluasan (Disseminate)

Penyebaran adalah tahap akhir pengembangan, tujuan dari tahap ini yaitu
untuk menyebarluaskan produk penelitian yang telah dihasilkan. Dalam tahap ini,
penggunaan media pembelajaran pada penuntun praktikum yang telah
dikembangkan pada skala yang lebih luas. Penyebarluasan dan penerapan media
pembelajaran ini dilakukan secara offline dengan cara memberikan hardcopy

penuntun praktikum fisika modern pada materi difraksi celah tunggal untuk
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menghitung panjang gelombang laser He-Ne dan laser Dioda saat kegiatan

praktikum berlangsung.

3.3  Subjek Uji Coba

Subjek uji coba pengembangan penuntun praktikum diuji cobakan pada
mahasiswa/mahasiswi pendidikan fisika FKIP Universitas Jambi angkatan 2021
yang telah mengambil mata kuliah fisika modern yaitu sebanyak 50 mahasiswa
dengan teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive
sampling. Berdasarkan pendapat Ardiyanti & Mora (2019), dalam penelitian ini
pengambilan sampel memakai teknik purposive sampling, yaitu dengan teknik
penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Alasan digunakannya
teknik purposive sampling yaitu karena tidak semua sampel memiliki Kriteria
sesuai dengan vyang telah ditentukan. Pengambilan sampel ini juga
mempertimbangkan pendapat dosen yang mengajar pada mata kuliah fisika

modern di program studi pendidikan fisika universitas jambi.

3.4 Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai

berikut:

1. Teknik analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk mengolah data berupa
kritik, saran, dan pendapat umum dari ahli materi, ahli media, dan praktisi
lapangan, (Wandani & Nasution, 2017). Selama proses pengembangan
penuntun praktikum fisika modern pada difraksi celah tunggal untuk
menghitung panjang gelombang laser He-Ne dan laser Dioda. Sehingga

produk siap diuji coba kepada mahasiswa.
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2. Data kuantitatif diperoleh dari angket validasi ahli media, angket validasi
ahli materi, dan angket persepsi mahasiswa mengenai pengembangan

penuntun praktikum

3.5 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam pengembangan
penuntun praktikum pada mata kuliah fisika modern pada materi difraksi celah
tunggal untuk menghitung panjang gelombang laser He-Ne dan laser Dioda
adalah angket. Kuesioner adalah alat pengumpulan data primer dengan metode

survey dengan memberikan pertanyaan kepada responden (Aguss, 2021).

Penggunaan angket membantu peneliti untuk mengumpulkan informasi
yang dibutuhkan peneliti tentang pengetahuan, sikap, pendapat, perilaku, fakta,
tantangan dan informasi lainnya. Angket yang digunakan yaitu angket tertutup
dengan skala likert. Angket tertutup adalah angket yang telah memiliki jawaban,
responden hanya memberi tanda silang atau tanda cheklist pada jawaban yang
dipilihnya. Angket tertutup menggunakan skala Likert (Abdul Labib et al., 2019).
Beberapa peneliti menganggap bahwa skala likert merupakan skala pengukuran
interval (Budiaji et al., 2013). Berikut angket yang digunakan dalam
pengembangan penuntun praktikum fisika modern pada materi difraksi celah

tunggal untuk menghitung panjang gelombang laser He-Ne dan laser Dioda:

3.5.1. Angket validasi ahli materi
Pada angket validasi ahli materi berisikan tentang aspek-aspek yang

berhubungan dengan materi penuntun praktikum dengan indikator berupa
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kriteria pendidikan (educational criteria). Kisi-kisi angket penilaian ahli materi

terhadap penuntun praktikum yang dikembangkan bisa dilihat pada tabel 3.2

berikut:
Tabel 3.2 Kisi — Kisi Angket Penilaian Ahli Materi
Variabel Aspek yang Indikator Penilaian Butir
Dinilai
Pengembangan Aspek Materi Kesesuaian materi dengan capaian 1
penuntun pembelajaran mata kuliah (CPMK)
praktikum fisika Kesesuaian materi dengan tujuan 2
modern pada pembelajaran
difraksi celah Kebenaran konsep 3
tunggal untuk _ . _
menghitung Materi urut dan sistematis 4
Panjang gelombang Kejelasan uraian materi 5
laser He-Ne dan
laser diode Materi mudah dipahami 6
Aspek Kesesuaian CPMK dengan tujuan 10
Pembelajaran pembelajaran
Pemberian apersepsi 11
Cakkupan materi 16
Aspek Kesesuaian Bahasa 17
Kebahasaan i
Kejelasan penggunaan Bahasa 18
Penggunaan Bahasa komunikatif 19

(Sumber: Tia, 2020)

3.5.2. Angket validasi ahli media

Pada angket validasi ahli media berisikan tentang aspek-aspek yang
berhubungan dengan media yang telah dikembangkan. Kisi-kisi angket
penilaian ahli media terhadap penuntun praktikum yang dikembangkan dapat

dilihat pada tabel 3.3
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Variabel Aspek yang Indikator Penilaian Butir
Dinilai
Pengembangan Kelayakan Komposisi warna terhadap latar 1
penuntun tampilan belakang (background)
praktikum fisika Tata letak (Lay Out) 2
modern pada - -
difraksi Eelah KeJE|asan JUdUI 3
tunggal untuk Desain layer Kemenarikan desain 4,5
menghitung
Panjang Kelayakan Sistematika penyajian 6
gelombang laser kemudahan
He-Ne dan laser penggunaan
diode Kelayakan Mempermudah kegiatan belajar 7,89
kemanfaatan mengajar
Aspek Penggunaan huruf 10,11
Pembelajaran i _
Penggunaan ilustrasi 12,13,14

(Sumber adaptasi Edris, 2018)

3.5.3. Angket persepsi mahasiswa

Angket persepsi digunakan untuk mengetahui persepsi atau respon dari

mahasiswa pendidikan fisika universitas Jambi terhadap penuntun praktikum

yang telah dikembangkan. Angket persepsi mahasiswa berisi aspek penyajian

kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, kemanfaatan, dan kegrafikan. Berikut

Kisi-kisi angket persepsi mahasiswa terhadap penuntun praktikum fisika

modern yang disajikan pada tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Persepsi Mahasiswa terhadap penuntun praktikum fisika modern pada

materi difraksi celah tunggal untuk menghitung panjang gelombang laser He-Ne dan laser Dioda

Variabel Aspek yang Indikator Penilaian Butir
Dinilai
Pengembangan Penyajian Kejelassaan tujuan pembelajaran 1
penuntun kelayakan isi _ _ _
praktikum fisika Kesesual_an materi dengan tujuan 2
modern pada pembelajaran
difraksi celah Sistematika sajian 34
tunggal untuk Kelengkapan informasi 5.6
menghitung
Panjang Interaksi 7
elombang laser
E|e-Ne dar? laser Kelayakan Keterbacaan 8
diode kebahasaan Kejelassan informasi 9
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Variabel Aspek yang Indikator Penilaian Butir
Dinilai
Penggunaan bahasa 10
Kelayakan kemenarikan menggunakan 11
kemanfaatan penuntun
Kemudahan belajar 12,13
Peningkatan motivasi 14,15,16,17,18
Kelayakan Penggunaan huruf 19,20
kegrafik - - -
egratixan Penggunaan ilustrasi, grafis, foto 21,22,23,24
Desain tampilan 25

(Sumber: Adaptasi, sungkono, 2012)

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengatur urutan data, mengorganisasikan
ke dalam suatu pola, kategori dan kesatuan uraian dasar (Wandi S.,
Nurharsono T, 2013). Pada penelitian pengembangan ini ada dua data yang

digunakan, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.

3.6.1. Analisis Data Kualitatif

Analisis data kualitatif didasarkan pada kritik, saran dan pendapat
umum dari hasil validasi ahli materi dan media terhadap produk yang
dikembangkan yakni penuntun praktikum fisika modern pada difraksi celah

tunggal untuk menghitung panjang gelombang laser He-Ne dan laser Dioda

3.6.2. Analisis Data Kuantitatif
Pada penelitian ini data kuantitatif diperolen dari angket. Angket
merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang dapat digunakan untuk

memperoleh informasi atau data dari responden mengenai hal-hal yang



bersangkutan dengan pribadinya (Ardiyanti & Mora, 2019). Angket yang
digunakan pada penelitian pengembangan ini adalah angket validasi materi,
angket validasi media, serta angket uji coba dengan memberikan skor penilaian
terhadap penuntun praktikum yang dikembangkan.

Angket yang digunakan oleh peneliti menggunakan pendekatan dengan
skala Likert. Menurut Maryuliana et al. (2016), skala likert merupakan skala
pengukuran yang dikembangkan oleh likert, dimana dalam skala ini terdiri dari
empat atau lebih butir pertanyaan yang dikombinasikan. Menurut Helmi
(2016), variabel dalam skala likert yang akan diukur terdiri atas sangat positif
sampai sangat negatif. Berikut skor skala likert untuk angket validasi pada tabel

3.5.

Tabel 3.5 Kriteria Penskoran Item dengan Skala likert

Keterangan Skor
Tidak Setuju 1
Kurang Setuju 2
Setuju 3
Sangat Setuju 4

(Sugiyono, 2013)

3.6.2.1.Teknik Analisis Angket Validasi Ahli

Angket validasi ahli materi dan ahli media menggunakan skala likert
dengan empat pilihan jawaban yang disediakan yaitu sangat tidak setuju,
kurang setuju, setuju, dan sangat setuju. Jawaban diisi dengan memberikan skor
1 s.d 4 pada setiap pertanyaan atau pernyataan.

Setelah tanggapan dikumpulkan, selanjutnya adalah dengan mencari
nilai rata-ratanya untuk dipetakan ke dalam rentang skala. Rentang skala dibuat

setelah besarnya interval diketahui. Adapun persamaan dari penentuan interval
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menurut Nisa (2021) sebagai berikut:

Interval = skor maksimum-skor minimum (31)

jumlah item

Skor Maksimum = jumlah pertanyaan x skor maksimum item
Skor Minimum = jumlah pertanyaan x skor minimum item

Dengan menggunakan persamaan 3.1 maka diperoleh Klasifikasi skor
hasil angket validasi ahli yang selanjutnya dikategorikan ke dalam rentang
interval. Berikut klasifikasi skor angket validasi ahli materi dan ahli media

yang disajikan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Rentang dan Kriteria Skor Angket Validasi Ahli Materi dan Ahli Media

Rentang Skor Kriteria
1.00-1.75 Sangat Tidak Baik
1.76 — 2.50 Tidak Baik
2.56 —3.25 Baik
3.26 - 4.00 Sangat Baik

Data-data yang telah diperoleh dan berada pada kategori tidak layak
ataupun kategori sangat tidak layak akan dianalisis bersama dengan saran,
tanggapan, ataupun komentar dari validator sebagai analisis kualitatif untuk
mengetahui kekurangan dari penuntun praktikum fisika modern pada difraksi
celah tunggal
Hasil analisis tersebut akan dijadikan sebagai bahan untuk merevisi produk
penuntun praktikum sehingga produk penuntun praktikum layak untuk di

lakukan uji coba.



Dari perhitungan skor masing-masing pernyataan, dicari presentasi

jawaban keseluruhan responden dengan rumus :

P = Zx100%
N

Keterangan:

P = Persentase Penilaian

n = Skor Total

N = Skor Maksimal

(3.2)

Kemudian dicari presentase kriteria validasi. Adapun kriteria validasi

yangdigunakan dapat dilihat pada tabel 3.7 sebagai berikut.

Tabel 3.7 Kriteria Interpertasi Presentase

Presentase (%) Kriteria
75.00 — 10.00 Sangat Baik
50.00 — 74.99 Baik
25.00 -49.9 Kurang Baik
0.00 —24.99 Sangat Tidak Baik

(Sumber: Arywiantari, 2015)

3.6.2.2. Teknik Analisis Angket Persepsi Mahasiswa

Angket persepsi mahasiswa dianalisis menggunakan skala likert dengan 4

pilihan jawaban yang disediakan yaitu sangat tidak setuju, kurang setuju,

setuju, dan sangat setuju. Jawaban diisi dengan memberikan skor 1 s.d 4 pada

setiap pertanyaan atau pernyataan. Skor skala likert untuk angket persepsi
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mahasiswa disajikan pada tabel 3.8.

Tabel 3.8 Skor Skala Likert Angket Persepsi Mahasiswa

Skor Kriteria
1 Tidak Setuju
2 Kurang Setuju
3 Setuju
4 Sangat Setuju

(Sugiyono, 2013)

Setelah tanggapan dikumpulkan, selanjutnya adalah mencari nilai rata-
ratanya untuk dipetakan ke dalam rentang skala yang diperoleh setelah interval

diketahui. Adapun persamaan penentuan intervalnya adalah sebagai berikut:

skor maksimum-—skor minimum
(3.3)

Interval = . .
jumlah item

Skor Maksimum = jumlah pertanyaan x skor maksimum item
Skor Minimum = jumlah pertanyaan x skor minimum item

Dari perhitungan skor masing-masing pernyataan, dicari presentasi jawaban

keseluruhan responden dengan rumus :

p = % X 100% (3.4)

Keterangan:
P = Persentase Penilaian
n = Skor Total

N = Skor Maksimal
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Dengan menggunakan persamaan diatas, maka dapat diperoleh
klasifikasiskor untuk angket persepsi mahasiswa yang kemudian dikategorikan
ke dalam suatu rentang yang disebut dengan interval. Berikut klasifikasi skor

angket persepsi mahasiswa dapat dilihat pada tabel 3.9

Tabel 3.9 Klasifikasi Skor Angket Persepsi Mahasiswa

Presentase (%) Kriteria
75.00 - 10.00 Sangat Baik
50.00 — 74.99 Baik
25.00-49.9 Kurang Baik
0.00 — 24.99 Sangat Tidak Baik

(Sumber: Arywiantari, 2015)



BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil Pengembangan

Pada penelitian pengembangan ini dihasilkan suatu produk akhir yaitu
berupa Penuntun Praktikum Fisika Modern Pada Materi Difraksi Celah Tunggal
Untuk Menghitung Panjang Gelombang Laser He-Ne Dan Laser Dioda. Penuntun
ini dikembangkan dengan menggunakan model 4D yang terdiri dari 4 tahapan,
yaitu tahap define (pendefinisian), tahap design (perancangan), tahap develop

(pengembangan), dan tahap disseminate (penyebaran).

4.1.1. Define (Pendefinisian)

Tujuan dari tahap define yaitu menetapkan dan mendefinisikan semua
syarat-syarat dalam pembelajaran. Terdapat lima kegiatan yang dilakukan peneliti

pada tahapan define yang diuraikan sebagai berikut:

1. Analisis Awal

Pada tahap ini bertujuan untuk mengetahui masalah mendasar yang
dihadapi mahasiswa pendidikan fisika FKIP Universitas Jambi dalam
pembelajaran fisika modern. Tahap ini dilakukan dengan menyebarkan angket
kepada mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2021 terkait kebutuhan mahasiswa
terhadap penuntun praktikum fisika modern. Masalah yang menjadi dasar
kesulitan bagi mahasiswa dalam memahami mata kuliah fisika modern adalah
belum adanya dilakukan praktikum. Hal ini mengakibatkan mahasiswa kesulitan
dalam memahami materi, sehingga mahasiswa membutuhkan penuntun praktikum

dalam melakukan praktikum. Berdasarkan hasil analisis angket kebutuhan 96%
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mahasiswa menyetujui perlu adanya panduan penuntun praktikum fisika modern
pada materi difrkasi celah tunggal untuk menghitung panjang gelombang laser
He-Ne dan laser dioda untuk memudahkan mahasiswa dalam memahami materi
dan dapat memudahkan mahasiswa dalam melakukan praktikum.

2. Analisis Mahasiswa

Analisis mahasiswa dilakukan untuk mengetahui karakteristik mahasiswa.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah penuntun yang dikembangkan sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis dari
angket kebutuhan 96 % mahasiswa membutuhkan panduan penuntun praktikum

untuk menunjang kegiatan belajar yang dapat dipahami secara mandiri.

3. Analisis Tugas

Task analysis, yaitu merumuskan tahap-tahap apa saja yang perlu

dilakukan pada saat penelitian membuat penuntun praktikum

3. Merumuskan capaian pembelajaran lulusan (CPL)
a. Menggunakan CPL pada mata kuliah fisika modern
b. Menggunakan CPL pada rps fisika modern
4. Menentukan materi yang akan dibuat penuntun
a. Materi yang dipilih adalah materi difraksi celah tunggal yang
disesuaikan dengan ketersediaan alat di laboratorium dasar FKIP
Universitas Jambi
3. Pembuatan penuntun praktikum
a. Melakukan studi literatur terkait buku penuntun praktikum fisika

modern
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b. Pembuatan penuntun dilakukan dengan melakukan eksperimen
untuk menguji apakah alat dapat bekerja dengan baik
c. Kegiatan eksperimen didokumentasikan dan tahapan eksperimen
yang berhasil digunakan sebagai dasar dalam pembuatan buku
penuntun praktikum fisika modern
6. Validasi ahli materi
a. Melakukan validasi materi kepada validator terhadap materi yang
ada dalam penuntun praktikum fisika modern
b. Validasi materi dilakukan sebanyak tiga kali validasi, dan didapat
hasil skor rata-rata
7. Validasi ahli media
a. Melakukan validasi media kepada validator terhadap media yang
ada dalam penuntun praktikum fisika modern
b. Validasi media dilakukan sebanyak tiga kali validasi, dan didapat
hasil skor rata-rata

4. Analisis Konsep

Analisis konsep atau materi yaitu memaparkan konsep konsep dari materi
yang dibahas pada bahan ajar yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menyusun sistematis isi materi yang digunakan. Adapun materi utama yang
dikembangkan menjadi penuntun praktikum fisika modern adalah materi difraksi

celah tunggal untuk menghitung panjang gelombang laser He-Ne dan laser dioda.

Berdasarkan analisis tugas dan konsep, kegiatan yang dilakukan

selanjutnya adalah merumuskan tujuan pembelajaran. Hal ini dimaksudkan untuk
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membatasi peneliti agar tidak menyimpang dari tujuan semula ketika sedang

mengembangkan bahan ajar.

5. Perumusan Tujuan Pembelajaran

Perumusan tujuan pembelajaran ini dilakukan berdasarkan analisis tugas
dan analisis konsep yang mengacu pada CPMK dan sub CPMK. Hal ini
dimaksudkan untuk membatasi peneliti agar tidak menyimpang dari tujuan
semula pada saat mengembangkan penuntun ini. Adapun tujuan pembelajaran ini

adalah:

1. Mahasiswa dapat memahami konsep dan menyelesaikan persoalan
pengukuran panjang gelombang laser He-Ne dan laser dioda dengan
pola difraksi celah tunggal

2. Mahasiswa dapat menjelaskan pengukuran panjang gelombang laser
He-Ne dan laser dioda dengan pola difraksi celah tunggal

4.1.2. Design (Perancangan)

Tahapan design (perancangan) dapat dilakukan dengan tujuan untuk
menentukan rancangan awal atau draft awal penuntun fisika modern yang
dikembangkan pada materi difraksi celah tunggal untuk menghitung panjang
gelombang laser He-Ne dan laser dioda. Kegiatan yang dilakukan peneliti pada
tahapan ini terdiri dari tiga langkah yaitu penyusunan standar tes, pemilihan
media, pemilihan format, dan rancangan awal yang dijabarkan sebagai berikut:

1. Penyusunan Standar Tes

Tahap ini dilakukan dengan menyusun Kisi-kisi angket pada

pengembangan penuntun Fisika Modern pada materi difraksi celah tunggal untuk
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menghitung panjang gelombang laser He-Ne dan laser dioda yang diberikan
kepada ahli dan mahasiswa. Penyusunan kisi angket ahli materi dan media
digunakan untuk mengetahui materi dan media yang ada pada penuntun layak
digunakan atau tidak. Kemudian untuk angket persepsi digunakan untuk
mengetahui persepsi mahasiswa terhadap penuntun fisika modern yang
dikembangkan.
2. Pemilihan Media
Pemilihan media ini dapat dilakukan dengan mengidentifikasi media
yang tepat sesuai dengan karakteristik materi pembelajaran. Dalam penelitian ini,
materi yang dikembangkan dalam penuntun praktikum berbasis cetak ini adalah
materi difraksi celah tunggal.
3. Pemilihan Format
Pemilihan format dapat dilakukan untuk mendesain isi materi
pembelajaran. Adapun untuk jenis huruf yang digunakan yaitu Times New Roman.
Jenis huruf Times New Roman merupakan bentuk huruf yang memberikan kesan
santai tidak kaku dalam penulisan penuntun. Ukuran huruf yang dipilih ialah yang
mudah terbaca oleh mahasiswa dan dosen. Kemudian di desain dengan tampilan
warna yang menarik dengan dominan warna biru. Penuntun juga dilengkapi
gambar yang menarik sehingga mahasiswa dapat tertarik menggunakan penuntun
ini.
4. Rancangan Awal
Pada tahap ini peneliti melakukan penyusunan bahan ajar dalam
bentuk draft serta storyboard. Bahan ajar penuntun dikembangkan dengan

beberapa komponen-komponen didalamnya. Beberapa komponen yang ada pada
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storyboard penuntun praktikum fisika modern pada materi difraksi celah tunggal
untuk menghitung panjang gelombang laser He-Ne dan laser dioda diantaranya

ialah cover, kata pengantar, daftar isi, peta kompetensi, deskripsi,

Berikut desain dari prototype penuntun praktikum fisika modern pada
materi difraksi celah tunggal untuk menghitung panjang gelombang laser He-Ne

dan laser dioda dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1 Desain penuntun praktikum fisika modern pada materi difraksi celah tunggal untuk
menghitung panjang gelombang laser He-Ne dan laser dioda

No. Gambar Keterangan
Cover  penuntun

1. r N praktikum  fisika
@I modern pada
materi difraksi

PENUNTUN celah tunggal
PRAKTIKUM untuk menghitung
FISIKA MODERN panjang
PENGUKURAN PANJANG GELOMBANG LASER He-Ne DAN
LASER DIODA DENGAN POLA DIFRAXSI CELAN TUNGGAL gelombang laser
He-Ne dan laser
dioda

. Sci Perwsningsh, 5 5. MSI
Hebot Shidow Felh, $.20. M S

i

Laboratorium Fisika
Jurusan Pendidikan Vlipa
Fakultas Keguruan dan lmu Pendidikan

I Universitas Jambi _
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4.1.3. Develop (Pengembangan)

Pada tahap develop ini tujuannya adalah sebagai tindak lanjut dari desain
yang dirancang sebelumnya untuk dijadikan sebuah produk akhir. Sebelum
diperoleh, maka produk yang dikembangkan harus dilakukan validasi terlebih
dahulu agar produk layak untuk diuji coba. Proses validasi dilakukan oleh tim
validator yang ahli bidangnya. Penilaian berupa saran dan komentar ahli akan
digunakan oleh peneliti sebagai pedoman untuk merevisi penuntun praktikum
fisika modern pada materi difraksi celah tunggal untuk menghitung panjang
gelombang laser He-Ne dan laser dioda.

4.1.3.1. Expert Judgement (Validasi Ahli)

Penilaian ahli digunakan untuk memvalidasi penuntun praktikum fisika
modern. Tim validator materi adalah ibu Dr. Sri Purwaningsih, S.Si., M.Si. Tim
validator ahli media adalah bapak Hebat Shidow Falah, S.Pd., M.Sc. Hasil
validasi ahli materi dan media ini yang menentukan bahwa produk layak untuk

diuji coba kepada mahasiswa.

4.1.3.2. Validasi Ahli Materi

Materi yang terdapat pada penuntun praktikum fisika modern diambil
oleh peneliti sesuai dengan silabus dan RPS mata kuliah Fisika Modern
Universitas Jambi. Peneliti mengambil materi difraksi celah tunggal dan panjang
gelombang laser He-Ne dan laser dioda. Setelah materi selesai disusun kemudian
dilakukan validasi materi kepada validator. Adapun hasil validasi materi dari ahli

materi dapat dilihat pada Tabel 4.2
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Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1

No Aspek Penelitian Penilaian
Format Isi
1. Materi sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi 4
dasar
2. Kesesuaian kompetensi dasar dengan indikator 4
3. Daya tarik penyajian materi dalam media pembelajaran 3
4. Kesesuaian uraian materi pengukuran panjang gelombang 4
laser He-Ne dan laser dioda dengan difraksi celah tunggal
dalam media pembelajaran
5. Kemudahan memahami materi pada media pembelajaran 4
6. Keteraturan penyusunan materi yang disajikan dalam 2
media pembelajaran
7. Kemudahan memahami gambar dalam media 4
8. Tingkat kedalaman penjabaran materi 3
9. Prosedur percobaan berkaitan dengan materi pengukuran 4
panjang gelombang laser He-Ne dan laser dioda dengan
difraksi celah tunggal
10. Terdapat rangkuman materi 4
Aspek kebahasaan
11. Kebakuan bahasa yang digunakan 2
12, Kemudahan dalam memahami bahasa yang digunakan 2
Total 40
Rata-Rata 3,33
Kategori Sangat Baik

Dari data validasi pertama oleh ahli materi pada Tabel 4.2 diperoleh
total skor 40 dengan rata-rata 3,3 berada pada interval > 2,6-3,4 dalam kategori
“Sangat Baik”. Dapat disimpulkan bahwa pada aspek isi materi masih perlu
diperbaiki. Pada aspek isi materi tersebut, validator menyarankan untuk
penyesuaian materi dengan kemampuan kognitif, untuk aspek lainnya dapat
dikategorikan baik. Setelah dilakukan penilaian oleh validator, selanjutnya
dilakukan revisi dan perbaikan berdasarkan tanggapan, komentar dan saran dari
ahli materi.

Adapun beberapa revisi dan perbaikan yang dilakukan pada validasi
materi tahap | yaitu:
1. Perbaikan judul pada penuntun praktikum fisika modern dari

pengembangan penuntun praktikum fisika modern pada materi difraksi
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celah tunggal untuk menghitung panjang gelombang laser He-Ne dan
laser dioda menjadi penuntun praktikum fisika modern pengukuran
panjang gelombang laser He-Ne dan laser dioda dengan pola difraksi
celah tunggal.

Tambahan beberapa persamaan rumus agar memudahkan mahasiswa

dalam memahami dan belajar secara mandiri.

Setelah perbaikan selesai dilakukan maka dilanjutkan dengan validasi ahli

materi tahap Il untuk mengetahui apakah perlu dilakukan perbaikan kembali

dengan hasil yang disajikan pada tabel 4.3

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi Tahap Il

No Aspek Penelitian Penilaian
Format Isi
1. Materi sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi 4
dasar
2. Kesesuaian kompetensi dasar dengan indikator 4
3. Daya tarik penyajian materi dalam media pembelajaran 3
4, Kesesuaian uraian materi pengukuran panjang gelombang 4
laser He-Ne dan laser dioda dengan difraksi celah tunggal
dalam media pembelajaran
5. Kemudahan memahami materi pada media pembelajaran 4
6. Keteraturan penyusunan materi yang disajikan dalam 3
media pembelajaran
7. Kemudahan memahami gambar dalam media 4
8. Tingkat kedalaman penjabaran materi 3
9. Prosedur percobaan berkaitan dengan materi pengukuran 4
panjang gelombang laser He-Ne dan laser dioda dengan
difraksi celah tunggal
10. Terdapat rangkuman materi 4
Aspek kebahasaan
11. Kebakuan bahasa yang digunakan 2
12. Kemudahan dalam memahami bahasa yang digunakan 2
Total 41
Rata-Rata 3,41
Kategori Sangat Baik

Dari data validasi kedua oleh ahli materi pada tabel diatas diperoleh

total skor 41 dengan rata-rata 3,41 berada pada interval > 2,6-3,4 dalam kategori
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“Sangat Baik”. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa pada aspek isi materi masih

perlu diperbaiki. Pada aspek isi materi tersebut, validator menyarankan untuk

penyesuaian materi dengan kemampuan kognitif mahasiswa, untuk aspek lainnya

dikategorikan baik. Setelah dilakukan penilaian oleh validator, selanjutnya

dilakukan revisi dan perbaikan berdasarkan tanggapan, komentar dan saran dari

ahli materi.

Adapun beberapa revisi dan perbaikan yang dilakukan pada validasi

materi tahap | yaitu:

1.

materi

dengan

Perbaikan peulisan lensa f+50 mm dan f+5 mm menjadi lensa yang
memiliki titik fokus 50 mm dan 5 mm

Perbaikan penulisan laser HE-NE menjadi laser He-Ne

Setelah perbaikan selesai dilakukan maka dilanjutkan dengan validasi ahli
tahap Il untuk mengetahui apakah perlu dilakukan perbaikan kembali

hasil yang disajikan pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Maateri Tahap 111

No Aspek Penelitian Penilaian
Format Isi
1. Materi sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi 4
dasar
2. Kesesuaian kompetensi dasar dengan indikator 4
3. Daya tarik penyajian materi dalam media pembelajaran 3
4, Kesesuaian uraian materi pengukuran panjang gelombang 4
laser He-Ne dan laser dioda dengan difraksi celah tunggal
dalam media pembelajaran
5. Kemudahan memahami materi pada media pembelajaran 4
6. Keteraturan penyusunan materi yang disajikan dalam 4
media pembelajaran
7. Kemudahan memahami gambar dalam media 3
8. Tingkat kedalaman penjabaran materi 4
9. Prosedur percobaan berkaitan dengan materi pengukuran 4
panjang gelombang laser He-Ne dan laser dioda dengan
difraksi celah tunggal
10. Terdapat rangkuman materi 4
Aspek kebahasaan
11. | Kebakuan bahasa yang digunakan 4
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No Aspek Penelitian Penilaian
12. Kemudahan dalam memahami bahasa yang digunakan 4
Total 46
Rata-Rata 3,83
Kategori Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui hasil validasi materi yang disusun
sudah memenuhi syarat kelayakan, baik itu dari aspek materi, aspek
pembelajaran, maupun kebahasaan dengan rata-rata skor 3,83 dengan kategori
sangat baik. Sehingga dapat dilakukan uji coba kepada subjek penelitian dan tidak

diperlukan adanya revisi.

4.1.3.3. Validasi Ahli Media

Validasi media bertujuan untuk melihat kelayakan tampilan yang ada
dalam penuntun praktikum. Validasi media dilakukan oleh bapak Hebat Shidow
Falah, S.Pd., M.Sc. Adapun hasil validasi media dari ahli media dapat dilihat pada

tabel 4.5

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Media Pada Tahap |

No Aspek Penelitian Penilaian

Aspek Kesederhanaan

1. Kesesuaian gambar 3

2. Kemudahan memahami gambar 2

3. Kesesuaian petunjuk penggunaan penuntun 3

4. Kemudahan menggunakan media 3

5. Kesesuaian urutan halaman 3

6. Kalimat yang digunakan mudah dimengerti 3

Aspek Keseimbangan

7. Kesesuian ukuran gambar dan tulisan 3

8. Tata letak tulisan sudah sesuai 2

Bentuk

9. Daya tarik gambar 2

10. Kemudahan membaca bentuk huruf 3

Warna

11. Kesesuaian warna halaman 2

12 Kesesuaian degradasi warna dengan kombinasi tulisan 3
Total 32

Rata-Rata 2,66
Kategori Baik
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Hasil validasi ahli media oleh validator tahap | dianalisis menggunakan
skala likert dengan 4 kriteria yaitu sangat baik, baik, tidak baik, sangat tidak baik.
Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh rata-rata keseluruhan sebesar 2,66 dengan
kategori baik. Berdasarkan saran dan komentar ahli maka media penuntun
praktikum perlu adanya perbaikan, berikut hasil perbaikan tampilan penuntun
praktikum sebelum revisi dan sesudah revisi yang disajikan pada Tabel 4.6

berikut:

Tabel 4.6 Revisi Penuntun Praktikum Tahap |

No. Sebelum Revisi Setelah Revisi
1.
e
PENUNTUN
PRAKTIKUM
FISIKA MODERN

JANG GELOMBANG LASER He-Ne DAN

PENUNTUN PRAKTIKUM
FISIKA MODERN

fraksi Celah Tunggal Untuk Menghitung

aser He-Ne dan Laser

Disusun Oleh:

Dwi Sartikasari
< Dr, Sri Purwaningsih, $.5i, MSi
AL

Hebat Shidow Falah, $Pd, MSc

Laboratorium Fisika

Jurusan Pendidikan Mipa

guruan dan limu Pendidikan [ Eakultas Keguruan dan llmy Pendidikan
Jambi Unive Jambi

didikan Mipa

desain cover depan dan warna kurang | Desain cover depan sudah diperbaiki
menarik dengan tampilan yang lebih menarik
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PROGRAM STUDI
PENDIDIKAN FISIKA

Desain cover belakang polos dan kurang
menarik

Desain cover belakang sudah divariasikan
dan dilengkapi tampilan yang lebih
menarik

Setelah dilakukan revisi kepada media penuntun praktikum dengan

mempertimbangkan komentar validator, maka dilakukan validasi ke-dua. Adapun

hasil validasi ahli media dapat dilihat pada Tabel 4.7

Tabel 4.7 Hasil Revisi Validasi Ahli Media Tahap 11

No ‘ Aspek Penelitian Penilaian
Aspek Kesederhanaan
1. Kesesuaian gambar 3
2. Kemudahan memahami gambar 3
3. Kesesuaian petunjuk penggunaan penuntun 3
4, Kemudahan menggunakan media 3
5. Kesesuaian urutan halaman 3
6. Kalimat yang digunakan mudah dimengerti 3
Aspek Keseimbangan
7. Kesesuian ukuran gambar dan tulisan 3
8. Tata letak tulisan sudah sesuai 2
Bentuk
9. Daya tarik gambar 2
10. Kemudahan membaca bentuk huruf 3
Warna
11 | Kesesuaian warna halaman 3




71

No Aspek Penelitian Penilaian
12 Kesesuaian degradasi warna dengan kombinasi tulisan 3
Total 34
Rata-Rata 2,83
Kategori Baik
Hasil validasi ahli media oleh validator tahap |1l dianalisis

menggunakan skala likert dengan 4 Kriteria yaitu sangat baik, baik, tidak baik,
sangat tidak baik. Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh rata-rata keseluruhan sebesar
2,83 dengan kategori baik. Berdasarkan saran dan komentar ahli maka media
penuntun praktikum perlu adanya perbaikan, berikut hasil perbaikan tampilan
penuntun praktikum sebelum revisi dan sesudah revisi yang disajikan pada tabel

4.8 berikut:

Tabel 4.8 Hasil Validasi Ahli Media Pada Tahap 111

No Aspek Penelitian Penilaian

Aspek Kesederhanaan

1. Kesesuaian gambar 4

2. Kemudahan memahami gambar 4

3. Kesesuaian petunjuk penggunaan penuntun 3

4, Kemudahan menggunakan media 4

5. Kesesuaian urutan halaman 3

6. Kalimat yang digunakan mudah dimengerti 3

Aspek Keseimbangan

7. Kesesuian ukuran gambar dan tulisan 3

8. Tata letak tulisan sudah sesuai 3

Bentuk

9. Daya tarik gambar 3

10. Kemudahan membaca bentuk huruf 4

Warna

11. Kesesuaian warna halaman 3

12 Kesesuaian degradasi warna dengan kombinasi tulisan 3
Total 40

Rata-Rata 3,33
Kategori Sangat Baik

Berdasarkan hasil validasi, media yang digunakan sudah memenuhi
syarat kelayakan, baik itu dari aspek kesederhanaan, aspek keseimbangan, aspek

bentuk, dan aspek warna dengan skor rata-rata 3,33 dalam kategori sangat baik.
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Dengan demikian media yang terdapat pada penuntun praktikum dapat digunakan
tanpa dilakukan reevisi kembali menurut validator. Setelah dilakukan validasi ahli
media selanjutnya peneliti melakukan tahap uji pengembangan produk penuntun
praktikum fisika modern pada materi difraksi celah tunggal untuk menghitung
panjang gelombang laser He-Ne dan laser dioda. Uji pengembangan penuntun
praktikum fisika modern dilakukan kepada mahasiswa program studi pendidikan

fisika angkatan 2021, FKIP Universitas Jambi.

4.1.3.4. Uji Coba Produk

4.1.3.4.1. Uji Coba Lapangan Operasional

Uji coba lapangan dilakukan dengan memberikan angket persepsi
kepada 35 mahasiswa pendidikan fisika FKIP Universitas Jambi angkatan 2021.

Adapun hasil uji coba lapangan dapat dilihat pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Persepsi Mahasiswa Terhadap Penuntun Praktikum Melalui Uji Lapangan Operasional

No Aspek yang dinilai Rata-
Rata
A. |Aspek Kelayakan Isi
1 Tujuan pembelajaran pada masing-masing kegiatan belajar sudah jelas 3,74
2 |Materi dalam penuntun sudah disajikan secara urut 342
3 |Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran 345
4 Langkah-langkah pembelajaran dalam penuntun mudah diikuti 3,37
5 |Penuntun sangat interaktif 342
6 |Ketersediaan Teori singkat sesuai dengan materi yangdipelajari pada fisika 342
modern
" IKetersediaan contoh (gambar, teks, dan analisis data)yang mudah dipahami 3,57
B. | Aspek Kebahasaan
8 |Bahasa yang digunakan sudah komunikatif 3,54
9 |Materi yang disajikan menggunakan kalimat yangmudah dipahami 3.4
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No Aspek yang dinilai Rata-

Rata

10 ITulisan pada penuntun dapat dibaca dengan jelas 3,57

C. | Aspek Kemanfaatan
11 |penuntun ini memudahkan dalam belajar di kelas 3.4
12 penuntun pembelajaran mudahdigunakan 3,42
13 |saya tertarik belajar menggunakan penuntun ini 3.4
14 Isaya bisa belajar mandiri dengan menggunakan penuntun ini 3,25
15 |Ketersediaan prosedur percobaan cara melakukaneksperimen dan gambar 3,34
pada penuntun mempermudahsaya melakukan kegiatan praktik
16 Saya tertantang untuk mengerjakan eksperimen 3,34
dan uji kompetensi yang ada pada penuntun ini
17 penuntun ini memicu saya untuk belajar lebih giat lagi 3,34
D. Aspek Kegrafikan

18 |Jenis huruf yang digunakan mudah dibaca 3,65
19 |ukuran huruf yang digunakan sudah tepat dan mudah dibaca 3,6
20 |Gambar yang tersedia jelas (tidak buram) 3,45
21 |Desain tampilan penuntun yang disajikan dengan baik 3,48
22 \penggunaan ilustrasi gambar sesuai dengan materi 3,45
23 |penempatan tata letak (Lay Out) dan komponen penuntun sudah tepat 3,48
Total 79,6

Rata-Rata 3,45

Kategori Sangat
Baik

Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukkan bahwa sebanyak 35 mahasiswa

memilih dengan skor rata-rata 3,45 dalam kategori sangat baik. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa penuntun praktikum fisika modern pada materi difraksi celah

tunggal untuk menghitung panjang gelombang laser He-Ne dan laser dioda yang

dikembangkan dapat dan layak menjadi bahan ajar tambahan dalam perkuliahan

fisika modern.
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4.1.4. Disseminate (Penyebaran)

Tahap disseminate merupakan tahap penyebarluasan dan sebagai tahap
akhir dari pengembangan. Pada tahap ini penuntun yang sudah diuji dan layak

digunakan disebarkan di laboratorium fisika dasar FKIP Universitas Jambi.

4.2 Pembahasan

Berdasarka tujuan dari penelitian pengembangan ini, dapat diketahui
bahwa pengembangan penuntun praktikum fisika modern pada materi difraksi
celah tunggal untuk menghitung panjang gelombang laser He-Ne dan laser dioda

dilakukan dengan menggunakan model pengembangan 4D.

Menurut Arta (2022), salah satu kelebihan menggunakan model 4D vyaitu
lebih tepat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan perangkat

pembelajaran bukan untuk mengembangkan system pembelajaran.

Pada tahap pendefinisian (define), peneliti melakukan analisis awal yang
tujuannya adalah untuk mengidentifikasi dan menentukan suatu permasalahan
mendasar yang dihadapi dalam pembelajaran, sehingga diperlukan adanya suatu
pengembangan penuntun praktikum fisika modern ini. Pada studi awal yang telah
dilakukan menggunakan angket kebutuhan yang terdiri dari 10 pertanyaan kepada
48 mahasiswa yang sudah mengambil mata kuliah fisika modern program studi
pendidikan fisika universitas jambi. Diketahui terdapat permasalahan seperti
kesulitan memahami materi dalam perkuliahan fisika modern, dan belum pernah
adanya dilakukan praktikum dalam perkuliahan fisika modern, kemudian belum
ada sumber belajar seperti penuntun praktikum untuk memaksimalkan proses

praktikum sekaligus membuat mahasiswa tertarik terhadap materi yang diajarkan.
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Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti memberikan solusi berupa produk
penuntun praktikum fisika modern yang didalamnya menyajikan materi dengan
tampilan yang lebih menarik sehingga dapat digunakan sebagai sumber belajar
serta panduan mahasiswa saat melakukan praktikum. Solusi yang diberikan ini
memungkinkan untuk diterapkan di prodi pendidikan fisika FKIP Universitas

Jambi.

Pada tahap perancangan (design) dilakukan suatu pengembangan
perangkat pembelajaran. peneliti memilih suatu produk penuntun praktikum fisika
modern sebagai bahan ajar yang akan dikembangkan. Kemudian disusun desain
awal mulai dari menentukan struktur materi yang disesuaikan denngan kurikulum
merdeka dan materi yang berpedoman pada silabus. Dalam tahap ini dihasilkan

suatu flowchart dan storyboard sebagai acuan dalam mengembangkan produk.

Pada tahap pengembangan (development) peneliti membuat suatu produk
berdasarkan rancangan storyboard yang telah dibuat sebelumnya, yang menjadi
acuan dalam pengembangan media. Produk yang dihasilkan berupa
Pengembangan Penuntun Praktikum Fisika Modern Pada Materi Difraksi Celah
Tunggal Untuk Menghitung Panjang Gelombang Laser He-Ne dan Laser Dioda.
Setelah produk dikembangkan, produk tersebut dievaluasi dan divalidasi oleh
para ahli sebanyak tiga kali untuk mendapatkan perbaikan sebelum diuji cobakan.
Setelah tahap validasi selesai, dilakukan uji coba dengan kelompok kecil yang

terdiri dari 35 orang mahasiswa.

Pengembangan ini didasarkan pada teori belajar konstruktivisme.

Penggunaan teori ini terealisasikan pada saat mahasiswa belajar, dimana teori ini
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lebih  menekankan pada kemampuan mahasiswa untuk mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri. Kegiatan yang akan dilakukan yaitu kegiatan mahasiswa
aktif dalam menemukan suatu pengetahuan, konsep dan kesimpulan, bukan hanya
informasi yang diberikan oleh dosen. Menurut sugrah (2019) teori belajar
konstruktivisme yaitu sebuah teori yang memberikan kebebasan terhadap manusia
yang ingin belajar atau mencari kebutuhannya dengan melalui kemampuan

menemukan keinginan atau kebutuhannya tersebut dengan bantuan orang lain.

Pada tahap ini produk yang telah dihasilkan selanjutnya divalidasi oleh tim
ahli yaitu ahli materi dan ahli media, ahli materi guna untuk menilai kelayakan
media yang telah dikembangkan. Menurut Ansori (2022), materi yang valid terdiri
dari empat komponen, yaitu isi, kebahasaan, penyajian dan kegrafikan. Dalam
proses validasi materi, ahli materi manyarankan untuk memperbaiki pada aspek
isi yang berkaitan dengan kesesuaian gambar untuk mendukung penjelasan
materi. Setelah melalui tiga kali validasi media yang dikembangkan mendapatkan
hasil penilaian yang baik dan dinyatakan layak duji cobakan dengan nilai rata-rata

3,83 dalam kategori “Sangat Baik”.

Tahap berikutnya, dilakukan validasi oleh ahli media, dimana, dalam
proses validasi media, ahli media menyarankan untuk memperbaiki media pada
aspek keterpaduan dan bentuk. Setelah tiga kali dilakukan validasi, media yang
dikembangkan mendapatkan hasil penilaian yang baik dan dinilai sangat layak

untuk diuji cobakan, dengan nilai rata-rata 3,33 dalam kategori “Sangat Baik”.

Setelah dilakukan validasi oleh ahli materi dan ahli media, produk yang

sudah dikembangkan diuji coba kan dalam bentuk kelompok kecil yang terdiri
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dari 35 orang mahasiswa semester 6 angkatan 2021 prodi pendidikan fisika,
Universitas Jambi. Untuk menambah pemahaman mahasiswa, dilakukan
praktikum dengan menggunakan penuntun praktikum fisika modern yang telah
dibagikan sebagai panduan. Pada saat melaksanakan praktikum, mahasiswa
terlihat antusiasiasme dan bersemangat dalam melaksanakannya karena
mahasiswa dapat menggunakan penuntun praktikum untuk melihat bagaimana
prosedur atau langkah kerja dalam suatu praktikum yang dilaksankan. Setelah
melakukan praktikum, mahasiswa mampu menjawab beberapa pertanyaan yang
terdapat dalam penuntun praktikum. Pertanyaan tersebut berkaitan dengan hasil
praktikum yang telah dilakukan, sehingga mahasiswa yang mengikuti praktikum

dengan baik dan benar lebih mudah untuk memberikan jawaban yang tepat.

Hasil yang didapatkan menunnjukkan bahwa media yang telah dibuat
mendapatkan respon yang positif dari mahasiswa dan dianggap sangat
bermanfaat. Media tersebut membantu mempermudah mahasiswa dalam
melakukan praktikum serta meningkatkan pemahaman mereka sebagai sumber
belajar. Berdasarkan perhitungan, persentase jawaban dari seluruh responden
yaitu 79,6% dan nilai rata-rata 3,45 yang berada dalam rentang 75%-100% sesuali

dengan kriteria “Sangat Baik”.

Hasil persepsi mahasiswa yang bervariasi diharapkan mengarah ke
persepsi positif sehingga menunjukkan peningkatan pengetahuan yang lebih baik
dan kemudahan dalam belajar. Persepsi positif mahasiswa menunjukkan bahwa
penggunaan penuntun praktikum pada pembelajaran fisika modern sangat penting
untuk mendukung dalam pemahaman materi pembelajaran. Selain itu persepsi

mahasiswa yang positif terhadap penuntun praktikum fisika modern dikarenakan
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mahasiswa yang positif terhadap penuntun praktikum fisika modern dikarenakan
mahasiswa berfikir logis bahwa pendidikan di masa depan akan semakin

berkembang seiring dengan kemajuan teknologi.

Penuntun praktikum ini dibuat dalam bentuk hardcopy/cetak dengan
adanya gambar yang menarik. Langkah-langkah dalam penyusunan produk
penuntun praktikum ialah sebagai berikut: a. membuat konsep materi difraksi
celah tunggal untuk menghitung panjang gelombang laser He-Ne dan laser dioda;
b. membuat cover penuntun praktikum fisika modern menggunakan aplikasi
canva; c. menulis materi pada penuntun praktikum menggunakan microsft word;
e. mencari dan menentukan gambar yang sesuai dengan materi difraksi celah

tunggal untuk menghitung panjang gelombang laser He-Ne dan laser dioda.

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi dan ahli media, respon dari
mahasiswa menunjukkan bahwa penuntun praktikum fisika modern yang
dikembangkan telah dinilai layak dan mendapat respon positif. Penuntun
praktikum ini disusun dengan urutan yang jelas dalam prosedur kerja dan
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti, sehingga memudahkan mahasiswa
untuk memahaminya. Penyajian materi melalui penuntun praktikum ini juga
menarik dan membantu mahasiswa dalam persiapan sebelum melakukan
praktikum, serta dapat digunakan sebagai sumber belajar tambahan secara mandiri

oleh mahasiswa.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan terkait Pengembangan Penuntun
Praktikum Fisika Modern Pada Materi Difraksi Celah Tunggal Untuk Menghitung
Panjang Gelombang Laser He-Ne Dan Laser Dioda, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Penuntun praktikum fisika modern telah dikembangkan menggunakan
metode R&D dengan model pengembangan 4D, dan menghasilkan
produk berupa buku penuntun praktikum dengan judul “Penuntun
Praktikum Fisika Modern Pengukuran Panjang Gelombang Laser He-
Ne Dan Laser Diode Dengan Pola Difraksi Celah Tunggal”.

2. Penuntun praktikum yang dikembangkan telah layak untuk diproduksi
dan disebarkan dengan hasil uji validasi materi sebesar 3,83 dengan
kategori (sangat baik), dan hasil uji validasi media sebesar 3,33
dengan kategori (sangat baik).

3. Penuntun praktikum yang dikembangkan telah melalui uji persepsi
mahasiswa dan mendapatkan hasil persepsi dengan skor sebesar 3,45

dengan kategori (sangat baik)

5.2 Implikasi
Implikasi dari Pengembangan Penuntun Praktikum Fisika Modern Pada
Materi Difraksi Celah Tunggal Untuk Menghitung Panjang Gelombang Laser He-

Ne Dan Laser Dioda adalah bahwa materi Pengembangan Penuntun Praktikum
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Fisika Modern Pada Materi Difraksi Celah Tungal Untuk Menghitung Panjang
Gelombang Laser He-Ne Dan Laser Dioda bisa menjadi sumber belajar tambahan
yang berguna bagi mahasiswa. Penuntun praktikum tersebut juga memfasilitasi
akses praktis bagi mahasiswa karena dapat diakses ketika pembelajaran
berlangsung melalui penuntun yang sudah dicetak. Penuntun praktikum ini
mempermudah pemahaman mahasiswa terhadap konsep-konsep fisika yang
kompleks, seperti prinsip-prinsip difraksi celah tunggal. Di samping itu,
diharapkan penuntun praktikum ini dapat meningkatkan keterampilan mahasiswa
dalam menerapkan konsep matematis untuk menyelesaikan masalah terkait
panjang gelombang laser He-Ne dan laser dioda memanfaatkan difraksi celah
tunggal.

5.3  Saran

Adapun beberapa saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Penuntun praktikum fisika modern pada materi difraksi celah tunggal untuk
menghitung panjang gelombang laser He-Ne dan laser dioda dapat dimanfaatkan
secara lebih luas oleh mahasiswa yang mengontrak mata kuliah fisika modern.
Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan bahan ajar yang lebih menarik

dan inovatif.
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Sikap

oo

Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius.

Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan
lingkungan;

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri;
Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan

Mempunyai ketulusan, komitmen, kesungguhan hati untuk mengembangkan sikap, nilai, dan
kemampuan peserta didik dengan dilandasi oleh nilai-nilai kearifan lokal serta memiliki motivasi
untuk berbuat baik bagi kemaslahatan peserta didik dan masyarakat pada umumnya.
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Keterampilan
Umum

Mampu menunjukkan Kinerja mandiri, bermutu dan terukur.

Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang
keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan data.

Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervise dan
evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah
tanggungjawabnya.

Keterampilan

Mampu mengembangkan penelitian yang terkait dengan pemecahan masalah-masalah dalam

Khusus pendidikan fisika.
b. Mengimplementasikan pemahaman Etnophysic dalam proses pembelajaran.
Pengetahuan a. Menguasai struktur dan materi fisika yang mendukung pembelajaran fisika di sekolah dan

pendidikan lanjut.

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK)
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Sikap Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, disiplin, rasa tanggung jawab, kerjasama dan sikap kritis dalam
memecahkan berbagai masalah yang berhubungan materi fisika modern dan mampu
mengomunikasikannya berdasarkan etika ilmiah.

Keterampilan a. Memiliki kemampuan manajerial dan bertanggung jawab dalam penyelesaian tugas yang

Umum diberikan.

b. Memiliki kemampuan dalam merencanakan, menyusun, dan mengorganisisr kegiatan belajar
secara mandiri dan menyusun progress belajar dalam bentuk fortofolio.

Keterampilan [Mampu membuat dan mempresentasikan satu media pembelajaran yang sesuai untuk pembelajaranfisika
Khusus

Pengetahuan |Mampu dipahami berbagai pengertian dasar dalam fisika modern, seperti teori relativitas, fisika kuantum,
fisika statistik dan susunan materi

DESKRIPSI
SINGKAT MK

Mata kuliah ini adalah mata kuliah wajib pada Program Studi Pendidikan Fisika. Selesai mengikuti perkuliahan ini
diharapkan mahasiswa memiliki wawasan dan pengetahuan yang mendalam mengenai berbagai pengertian dasar dalam
fisika modern, seperti teori relativitas, fisika kuantum, fisika statistik dan susunan materi. Kuliah ini merupakan dasar
untuk berbagai pengertian sehubungan dengan deskripsi sistem ukuran atom dan sistem benda banyak, serta merupakan
dasar untuk kulaih Lab fisika I.

BAHAN
KAJIAN:
MATERI
PEMBELAJARAN

Materi perkuliahan ini meliputi : Teori relativitas khusus: prinsip relativitas Galileo, percobaan Michelson-Morley, prinsip
relativitas khusus Einstein, transformasi Lorentz, transformasi kecepatan kontraksi Lorentz, dilatasi waktu, hukum
kekekalan momentum, hukum kekekakan energi total, prinsip kesetaraan massa-energi. Gejala- gejala kuantum: efek
fotolistrik, hamburan Compton, konsep foton, radiasi benda hitam, relasi de Broglie, difraksi elektron, prinsip ketakpastian
Heisenberg, fungsi gelombang, persamaan Schrodinger untuk partikel dalam potensial satu dimensi. Model-model atom:
model atom Thomson, spektrum atom hidrogen, model atom hidrogen Bohr, fungsi gelombang elektron dalam atom
hidrogen, momenum sudut obital dan spin, prinsip pauli, susunan berkala, spektrum optik, efek Zeeman. Molekul: ikatan
molekul, vibrasi, rotasi, spektrum molekul, orbital molekul. Fisika zat padat: ikatan kristal, teori pita energi, logam, bahan
semikonduktor intrisik dan ekstrinsik, piranti semikonduktor. Fisika statistik: statistik Boltzmann dan terapannya pada
system gas, statistik Bose Einstein dan terapannya pada radiasi benda hitam, statistika Fermi-Dirac dan terapannya pada
logam dan semikonduktor. Fisika inti: radiasi nuklir, osilator T-kembar, osilator hartley, osilator Colpitts, osilator
kristal.
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Osilator relaksasi: osilator lampu neon, osilator picu Schmitt, osilator UJT.

PUSTAKA Utama
e Kenneth Krane, 1992, Fisika modern
e Arthur Beiser, 1998, Konsep fisika modern
DOSEN Dr. Sri Purwaningsih, S.Si.,
PENGAMP M.Si.Dr. Nova Susanti, S.Pd.,
U M.Si..
MATA Mahasiswa telah mengontrak dan mengikuti mata kuliah Fisika Modern
KULIAH

PRASYARAT
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Minggu Kemampuan yang Bahan Kajian/Materi Metode : Penilaian
ke diharapkan (Sub-CPMK) Pembelajaran Pembelajaran FOMEELRMER LR e Bobot
P J J Waktu Indikator Kriteria (%)
mahasiswa mampu prinsip relativitas Galileo, Ceramah, Mendemonstrasikan | 3 X 50’ | menguasai teori Keaktifan
menguasai teori relativitas ~ [percobaan Michelson-Morley,| diskusi dan pengetahuan dan relativitas partisipatif
khusus:prinsip relativitas  [prinsip relativitas khusus tanya jawab keterampilan yang khusus:prinsip Proses diskusi/
Galileo, percobaan Mich Einstein, transformas_l disampaikan dengan relativitas Galileo, tanya jawab
elson-Morley, prinsip Lorentz, transformasi menjelaskan materi percobaan Mich (SGD).
relativitas khusus Einstein, |Kécepatan kontraksi Lorentz. secara langsung elson-Morley, prinsip
transformasi Lorentz, Membimbing relativitas khusus
transformasi kecepatan pemahaman materi Einstein, transformasi
kontraksi Lorentz Mengecek Lorentz, transformasi
pemahaman dan kecepatan kontraksi
1 memberikan umpan Lorentz
balik,
Memberikan
kesempatan untuk
pelatihan lanjutan
dan penerapan
melalui pemberian
tugas untuk
mereview literatur
dari buku, e-book
dan jurnal.
mahasiswa mampu Dilatasi waktu, penyusutan Ceramah, Mendemonstrasikan | 3 X 50° | menguasai dilatasi Keaktifan
menguasai dilatasi waktu, |panjang, hukum kekekalan diskusi dan pengetahuan dan waktu, penyusutan partisipatif
penyusutan panjang, hukum |momentum, hukum tanya jawab keterampilan yang panjang, hukum Proses diskusi/
kekekalan momentum, _ kekekakan energi total, disampaikan dengan kekekalan tanya jawab
hukum kekekakan energi  prinsip kesetaraan massa menjelaskan materi momentum, hukum  |(SGD).
total, prinsip kesetaraan energi secara langsung kekekakan energi
massa-energ Membimbing total, prinsip
2 pemahaman materi kesetaraan massa-
Mengecek energi

pemahaman dan
memberikan umpan
balik,




Memberikan
kesempatan untuk
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pelatihan lanjutan
dan penerapan
melalui pemberian
tugas untuk
mereview literatur
dari buku, e-book
dan jurnal.

mahasiswa mampu menguasa
sifat partikel dari cahaya
Gejala-gejala  kuantum: efek
fotolistrik, hamburan Compton,
konsep foton, radiasi bendg
hitam

Gejala- gejala kuantum: efek
fotolistrik, hamburan
Compton, konsep foton,
radiasi benda hitam

Ceramah,
diskusi, projek
dan tanya
jawab

Mendemonstrasikan
pengetahuan dan
keterampilan yang
disampaikan dengan
menjelaskan materi
secara langsung
Membimbing
pemahaman materi
Mengecek
pemahaman dan
memberikan umpan
balik,

Memberikan
kesempatan untuk
pelatihan lanjutan
dan penerapan
melalui pemberian
tugas untuk
mereview literatur
dari buku, e-book
dan jurnal.

3X50

menguasai sifat
partikel dari cahaya ,
Gejala-gejala
kuantum: efek
fotolistrik, hamburan
Compton, konsep
foton, radiasi benda
hitam

Keaktifan
partisipatif
Proses diskusi/
tanya jawab
(SGD).
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Mahasiswa mampu

menguasai sifat gelombang

dari partikel: panjang
gelombang de Broglie,

difraksi elektron, prinsip
ketakpastian Heisenberg

panjang gelombang de

Broglie, difraksi elektron,

prinsip ketakpastian
Heisenberg,

Ceramah,
diskusi, Projek
dan tanya
jawab

Mendemonstrasikan
pengetahuan dan
keterampilan yang
disampaikan dengan
menjelaskan materi
secara langsung
Membimbing
pemahaman materi
Mengecek
pemahaman dan

3X50

menguasai sifat
gelombang dari
partikel: panjang
gelombang deBroglie,
difraksi elektron,
prinsip ketakpastian
Heisenberg

Keaktifan
partisipatif
Proses diskusi/
tanya jawab
(SGD).

memberikan umpan
balik,
Memberikan
kesempatan untuk
pelatihan lanjutan
dan penerapan
melalui pemberian
tugas untuk
mereview literatur
dari buku, e-book
dan jurnal
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mahasiswa mampu Persamaan Schrodinger , Ceramah, Mendemonstrasikan | 3 X 50” | menguasai persamaan |Keaktifan
menguasai persamaan probabilitas dan diskusi, Projek pengetahuan dan Schrodinger, partisipatif
Schrodinger , probabilitas normalisasi,fungsi dan tanya keterampilan yang probabilitas dan Proses diskusi/|
dan normalisasi,fungsi gelombang,penerapan jawab disampaikan dengan normalisasi,fungsi tanya jawab
gelombang,pe nerapan persamaan Schrodinger, menjelaskan materi gelombang,pe nerapan [(SGD).
persamaan Schrodinger, partikel bebas, secara langsung persamaan
partikel bebas, Membimbing Schrodinger, partikel

pemahaman materi bebas

Mengecek

pemahaman dan

memberi kan umpan

balik,

Memberikan

kesempatan untuk

pelatihan lanjutan

dan penerapan

melalui pemberian

tugas untuk

mereview literatur

dari buku, e-book

dan jurnalFisika
mahasiswa mampu menguasai persamaan Schrodinger | Ceramah, Mendemonstrasikan | 3 X 50 | menguasai persamaan  |Keaktifan
persamaan Schrodinger untuk untuk partikel dalam diskusi, Projek | pengetahuan dan Schrodinger untuk partisipatif
partikel dalam potensial satu potensial satu dimensi, | dan tanya keterampilan yang partikel dalam potensial  |proses diskusi/
dimensi, partikel dalam kotak 2| partikel dalam kotak 2 | jawab disampaikan dengan satu dimensi, partikel —eanya jawah
dimensi, osilator harmonis dimensi, osilator menjelaskan materi dalam kotak 2 dimensi, (SGD).

sederhana, potensial tangga dan
halang

harmonis sederhana,

secara langsung

osilator harmonis
sederhana, potensial
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potensial tangga dan
halang

Membimbing
pemahaman materi
Mengecek
pemahaman dan
memberikan umpan
balik,

Memberikan
kesempatan untuk
pelatihan lanjutan
dan penerapan
melalui pemberian
tugas untuk
mereview literatur
dari buku, e-book
dan jurnal

tangga dan halang

mahasiswa mampu
menguasai Model-model

atom: model atom Thomson,

inti atom rutherford ,
spektrum atom hidrogen,
model atom hidrogen Bohr

Model-model atom:
model atom Thomson,
inti atom rutherford ,
spektrum atom hidrogen,
model atom hidrogen
Bohr

Ceramah,
diskusi, Projek
dan tanya
jawab

Mendemonstrasikan
pengetahuan dan
keterampilan yang
disampaikan dengan
menjelaskan materi
secara langsung
Membimbing
pemahaman materi
Mengecek
pemahaman dan
memberikan umpan
balik,

Memberikan
kesempatan untuk
pelatihan lanjutan
dan penerapan
melalui pemberian
tugas untuk
mereview literatur
dari buku, e-book
dan jurnal

3X50°

menguasai Model-
model atom: model
atom Thomson, inti
atom rutherford ,
spektrum atom
hidrogen, model atom
hidrogen Bohr

Keaktifan
partisipatif
Proses diskusi/
tanya jawab
(SGD).
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UJIAN TENGAH SEMESTER (UTS)

mahasiswa mampu menguasai

fungsi gelombang elektron

Ceramah,

Mendemonstrasikan

3X50

menguasai fungsi

fungsi gelombang elektron
dalam atom hidrogen,
momenum sudut obital dan
spin, prinsip pauli

dalam atom hidrogen,
momenum sudut obital dan
spin, prinsip pauli

diskusi dan
tanya jawab

pengetahuan dan
keterampilan yang
disampaikan dengan
menjelaskan materi
secara langsung
Membimbing
pemahaman materi
Mengecek
pemahaman dan
memberikan umpan
balik,

Memberikan
kesempatan untuk
pelatihan lanjutan
dan penerapan
melalui pemberian
tugas untuk
mereview literatur
dari buku, e-book
dan jurnal

gelombang elektron
dalam atom hidrogen,
momenum sudut obital
dan spin, prinsip pauli
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10

mahasiswa mampu menguasai
susunan berkala, spektrum
optik, efek Zeeman. Molekul:
ikatan molekul, vibrasi, rotasi,
spektrum molekul, orbital
molekul

Susunan berkala, spektrum
optik, efek Zeeman. Molekul:
ikatan molekul, vibrasi, rotasi,
spektrum molekul, orbital
molekul

Ceramah,
diskusi dan
tanya jawab

Mendemonstrasikan
pengetahuan dan
keterampilan yang
disampaikan dengan
menjelaskan materi
secara langsung
Membimbing
pemahaman materi
Mengecek
pemahaman dan
memberikan umpan
balik,

Memberikan
kesempatan untuk
pelatihan lanjutan
dan penerapan
melalui pemberian
tugas untuk

3X50

menguasai susunan
berkala, spektrum optik,
efek Zeeman. Molekul:
ikatan molekul, vibrasi,
rotasi, spektrum
molekul, orbital molekul

Keaktifan
partisipatif
Proses diskusi/
tanya jawab
(SGD).
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mereview literatur
dari buku, e-book
dan jurnal

11

mahasiswa mampu menguasai
Fisik a zat padat: ikatan kristal,
teori pita energi, logam, bahan
semikonduktor intrisik dan
ekstrinsik, piranti
semikonduktor

ikatan Kkristal, teori pita
energi, logam, bahan
semikonduktor intrisik dan
ekstrinsik, piranti
semikonduktor

Ceramah,
diskusi dan
tanya jawab

Mendemonstrasikan
pengetahuan dan
keterampilan yang
disampaikan dengan
menjelaskan materi
secara langsung
Membimbing
pemahaman materi
Mengecek
pemahaman dan
memberikan umpan
balik,

Memberikan
kesempatan untuk
pelatihan lanjutan
dan penerapan
melalui pemberian
tugas untuk
mereview literatur
dari buku, e-book
dan jurnal

3X50

menguasai Fisik a zat
padat: ikatan kristal,
teori pita energi, logam,
bahan semikonduktor
intrisik dan ekstrinsik,
piranti semikonduktor

Keaktifan
partisipatif
Proses diskusi/
tanya jawab
(SGD).
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12

mahasiswa mampu menguasai
Fisik a statistik: statistik
Boltzmann dan terapannya pada
sistem gas, statistik Bose-
Einstein dan terapannya pada
radiasi benda hitam

statistik Boltzmann dan
terapannya pada sistem gas,
statistik Bose Einstein dan
terapannya pada radiasi
benda hitam

Ceramah,
diskusi dan
tanya jawab

Mendemonstrasikan
pengetahuan dan
keterampilan yang
disampaikan dengan
menjelaskan materi
secara langsung
Membimbing
pemahaman materi
Mengecek
pemahaman dan
memberikan umpan
balik,

Memberikan
kesempatan untuk

3X50

menguasai Fisik a
statistik: statistik
Boltzmann dan
terapannya pada sistem
gas, statistik Bose-
Einstein dan terapannya
pada radiasi benda hitam

Keaktifan
partisipatif
Proses diskusi/
tanya jawab
(SGD).




pelatihan lanjutan
dan penerapan
melalui pemberian

13

tugas untuk 106

mereview literatur

dari buku, e-book

dan jurnal
mahasiswa mampu mengua sai | statistika Fermi-Dirac dan Ceramah, Mendemonstrasikan | 3 X 50° | mengua sai statistika Keaktifan
statistika Fermi-Dirac dan terapannya pada logam dan | diskusi dan pengetahuan dan Fermi-Dirac dan partisipatif
terapannya pada logam dan semikonduktor tanya jawab keterampilan yang terapannya pada logam  |prgses
semikonduktor disampaikan dengan dan semikonduktor diskusi/tanya

menjelaskan materi jawab (SGD).

secara langsung
Membimbing
pemahaman materi
Mengecek
pemahaman dan
memberikan umpan
balik,

Memberikan
kesempatan untuk
pelatihan lanjutan
dan penerapan
melalui pemberian
tugas untuk
mereview literatur
dari buku, e-book
dan jurnal
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14

mahasiswa mampu menguasai | Fisika inti: radiasi Ceramah, Mendemonstrasikan | 3 X 50> | menguasai Fisik ainti:  |Keaktifan
Fisik a inti: radiasi nuklir,interaksi sinar gamma| diskusi dan pengetahuan dan radiasi nuklir,interaksi  |partisipatif
nuklir,interaksi_sinar gamma dengan bahan, isotop, tanya jawab keterampilan yang sinar gamma dengan Proses

dengan bahan, isotop, peluruhan disampaikan dengan bahan, isotop, peluruhan diskusi/tanya
peluruhan menjelaskan materi jawab (SGD).

secara langsung
Membimbing
pemahaman materi
Mengecek
pemahaman dan

memberikan umpan
balik,
Memberikan
kesempatan untuk
pelatihan lanjutan
dan penerapan
melalui pemberian
tugas untuk
mereview literatur
dari buku, e-book
dan jurnal
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15

mahasiswa mampu menguasai | deret radioaktivitas, Ceramah, Mendemonstrasikan | 3 X 50° | menguasai deret Keaktifan
deret radioaktivitas, energi ikat | energiikat inti, reaksi inti, | diskusi dan pengetahuan dan radioaktivitas, energi partisipatif
inti,_reaksi inti, energi nuklir, energi  nuklir, partikel tanya jawab keterampilan yang ikat iqti, rea_lksi int'i, Proses
partikel elementer elementer. disampaikan dengan energi nuklir, partikel diskusi/tanya
menjelaskan materi elementer jawab (SGD).

secara langsung
Membimbing
pemahaman materi
Mengecek
pemahaman dan
memberikan umpan
balik,

Memberikan
kesempatan untuk
pelatihan lanjutan
dan penerapan
melalui pemberian
tugas untuk
mereview literatur
dari buku, e-book
dan jurnal.

16

UJIAN AKHIR SEMESTER (UAS)
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2. Angket Kebutuhan Mahasiswa

A. Tujuan
Observasi ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa

terhadap pengembangan penuntun praktikum fisika modern pada
materi difraksi celah tunggal untuk menghitung Panjang
gelombang laser He-Ne dan laser dioda.

B. Petunjuk

Sesuai dengan yang saudara ketahui, berilah penilaian secara jujur,
objektif, dan penuh tanggung jawab terhadap pengembangan
penuntun praktikum fisika modern, penilaian dilakukan terhadap
aspek-aspek dalam tabel berikut dengan cara memberi options
(Ya/Tidak) pada kolom skor yang dianggap paling sesuai.

C. ldentitas

Nama
NIM
Angkatan

No Pernyataan Ya Tidak

1 | Apakah mahasiswa sudah mengontrak mata kuliah
fisika
modern ?

2 | Apakah mahasiswa sudah mempelajari materi laser
He-Ne dan laser dioda pada mata kuliah fisika
modern?

3 | Apakah mahasiswa sudah mempelajari materi difraksi
Celah tunggal ?

4 | Apakah materi laser He-Ne dan laser dioda pada
difraksi celah tunggalUntuk

menghitung panjang gelombang mudah dipahami
secara teori?

5 | Apakah penuntun praktikum pada mata kuliah fisika
modern menggunakan laser He-Ne dan laser dioda,
benarkah sebelumnya belum pernah dilaksanakan?

6 | Apakah mahasiswa berpendapat bahwa penuntun
praktikum akan membantu dalam mengatasi
pemahaman mahasiswa terhadap mata kuliah fisika
modern pada materi difraksi celah tunggal
menggunakan laser He-Ne dan laser dioda?
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Apakah mahasiswa merasa bahwa adanya penuntun
praktikum akan meningkatkan rasa percaya diri saat
menjalankan praktikum?

Apakah mahasiswa membutuhkan panduan penuntun
praktikum untuk menunjang kegiatan belajar yang
dapat dipahami secara mandiri?

9 | Apakah mahasiswa setuju apabila dikembangkan
penuntun praktikum untuk mempelajari konsep laser
He-Ne dan laser dioda pada difraksi celah tunggal ?

10 | Apakah mahasiswa tertarik untuk mencoba

pelaksanaan kegiatan praktikum pada mata kuliah fisika
modern menggunakan penuntun praktikum laser He-
Ne dan laser diode pada difraksi celah tunggal?




3. Hasil penyeberan angket kebutuhan mahasiswa
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No Pernyataan Ya Tidak

1 | Apakah mahasiswa sudah mengontrak mata kuliah 48 0
fisika modern ?

2 | Apakah mahasiswa sudah mempelajari materi laser He-| 26 22
Ne pada mata kuliah fisika modern?

3 | Apakah mahasiswa sudah mempelajari materi difraksi 39 9
Kisi ?

4 | Apakah materi laser He-Ne pada difraksi Kisi. Untuk 35 13
menghitung panjang gelombang mudah dipahami secara
teori?

5 | Apakah penuntun praktikum pada mata kuliah fisika 47 1
modern menggunakan laser He-Ne, benarkah
sebelumnya belum pernah dilaksanakan?

6 | Apakah mahasiswa berpendapat bahwa penuntun 27 21
praktikum akan membantu dalam mengatasi
pemahaman mahasiswa terhadap mata kuliah fisika
modern pada materi difraksi kisi menggunakan laser
He-Ne ?

7 Apakah mahasiswa membutuhkan panduan penuntun 48 0
praktikum untuk menunjang kegiatan belajar yang
dapat dipahami secara mandiri?

8 Apakah mahasiswa merasa bahwa adanya penuntun 27 21
praktikum akan meningkatkan rasa percaya diri saat
menjalankan praktikum?

9 | Apakah mahasiswa setuju apabila dikembangkan 41 7
penuntun praktikum untuk mempelajari konsep laser
He-Ne pada difraksi kisi ?

10 | Apakah mahasiswa tertarik untuk mencoba pelaksanaan | 45 3
kegiatan praktikum pada mata kuliah fisika modern
menggunakan penuntun praktikum laser He-Ne pada
difraksi kisi ?
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4. Lembar validasi penuntun pratikum fisika modern ahli materi

Pengembangan Penuntun Pratikum Fisika Modern Pada Materi
Difraksi Celah Tunggal Untuk Menghitung Panjang

Gelombang Laser He-Ne Dan Laser Dioda

Nama
NIP/NIDN
Petunjuk Pengisian
1. Lembar validasi dibuat untuk mengetahui penilaian dan pendapat
dari ahli materi tentang penuntun pratikum yang disusun.
2. Pendapat, kritik, saran, dan penilaian yang diberikan akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas

penuntun pratikum tersebut.

Sehubungan dengan hal tersebut, Bapak/lbu dimohon untuk
memberikan penilaian dan pendapat pada setiap kriteria dengan
memberikan masukan pada kolom saran dan tanda checklist (\) pada
kolom yang tersedia.

Keterangan Nilai

1 = Tidak baik
2 = Sedang
3 = Baik

4 = Sangat Baik
Atas penilaian yang diberikan saya mengucapkan terima kasih.

N | Aspek yang dinilai Pilihan jawaban Saran/

0 Komentar
1 [ 2 [ 3 [ 4

A | Aspek Materi

1 | Keseuasaian Materi Dengan

Capaian Pembelajaran Mata
Kuliah (CPKM)

2 | Kesesuaian Materi Dengan
Tujuan Pembelajaran

3 | Kebenaran Konsep

S

Materi Mudah Dipahami

B | Aspek Pembelajaran
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5 | Kesesuaian CMPK Dengan
Tujuan Pembelajaran

6 | Terdapat Teori Singkat

7 | Terdapat rumusan untuk

menghitung panjang
gelombang

C | Aspek Kebahasaan

8 Kesesuaian Bahasa

9 | Kejelasan Penggunaan
Bahasa

10 | Penggunaan Bahasa
Komunikatif

Komentar atau Saran Umum

a. Layak digunakan tanpa revisi
b. Layak digunakan dengan revisi
c. Tidak layak digunakan

*) lingkari salah satu
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5. Hasil validasi ahli materi

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

PADA
TERHDAP PENGEMBANGAN PENUNTUN PRAKTIKUM FISIKA MgﬁiﬁNG
MATERI DIFRAKSI CELAH TUNGGAL UNTUK MENGHITUNG
GELOMBANG LASER HeNe DAN LASER DIODA

Nama Validator :Dr. Sri Purwaningsih, S.Si., M.Si
NIP/NIDN :197401242000032001

Petunjuk Pengisian:

1. Mohon kesediaan bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap draft media
pembelajaran dengan meliputi aspek aspek yang diberikan .

2. Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban dengan memberikan tanda checklist (‘j )
pada kolom yang tersedia sesuai penilaian menurut ahli media.

3. Kiiteria penilaian
Sangat Baik =4

Baik =3
Sedang =2
Tidak Baik =1
No Aspek Penelitian Penilaian
12374
Format Isi
1. | Materi sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar vV
2. | Kesesuaian kompetensi dasar dengan indikator
3. | Daya tarik penyajian materi dalam media pembelajaran [
4. | Kesesuaian uraian materi pengukuran panjang gelombang
laser He-Nec dan laser dioda dengan difraksi celah tunggal v’
dalam media pembelajaran
5. | Kemudahan memahami materi pada media pembelajaran g
6. | Keteraturan penyusunan materi yang disajikan dalam media 17
pembelajaran
7. | Kemudahan memahami gambar dalam media ]
8. | Tingkat kedalaman penjabaran materi 7
9. | Prosedur percobaan berkaitan dengan materi pengukuran 1
panjang gelombang laser He-Ne dan laser dioda dengan v’
difraksi celah tunggal
10. | Terdapat rangkuman materi IRYa
Aspek kebahasaan D E—
11. | Kebakuan bahasa yang digunakan
12. | Kemudahan dalam memahami bahasa yang digunakan



115

Komentar Bapak/Ibu secara keseluruhan mengenai media ini:
Melen genai media ini:
T A e v W W R
MW’%WFWM ...... MMO&’\W ......
K"-Q\N(\)w oW RBR DA koW S
o S OV r ambi,
Lk qu ol ity Validator,

G b Qporkosst Ay it et 8
3 Al gt rmrlne dfe——

Dr. Sri Purwaningasih, S.Si., M.Si
NIP: 197401242000032001
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI 3
[KUM FISIKA MODERN PAD

; ANG
MATER] DIFRAKSI CELAH TUNGGAL UNTUK MENGHITUNG PANJ

GELOMBANG LASER HeNe DAN LASER DIODA

Nama Validator :Dr. Sri Purwaningsih, S.Si., M.Si

NIP/NIDN :197401242000032001

Petunjuk Pengisian:

1.

’ dia
Mohon kesediaan bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap draft ™°

pembelajaran dengan meliputi aspek aspek yang diberikan
Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban dengan memberi
pada kolom yang tersedia sesuai penilaian menurut ahli media.
Kriteria penilaian

Sangat Baik =4

kan tanda checklist (\/ )

Baik =3

Sedang =2 = Py

Tidak Baik =1

No Aspek Penelitian Penilaian

1 23] 4

Format Isi

N

1 Materi sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar

4

Kesesuaian kompetensi dasar dengan indikator

2.

3. | Daya tarik penyajian materi dalam media pembelajaran Vv
4 Kesesuaian uraian materi pengukuran panjang gelombang

laser He-Ne dan laser dioda dengan difraksi celah funggal

dalam media pembelajaran

<

Kemudahan memahami materi pada media pembelajaran

o

6. | Keteraturan penyusunan materi yang disajikan dalam media
pembelajaran v
7. | Kemudahan memahami gambar dalam media o7
8. | Tingkat kedalaman penjabaran materi <
9. | Prosedur percobaan berkaitan dengan materi pengukuran
panjang gelombang laser He-Ne dan laser dioda dengan J
difraksi celah tunggal
10. | Terdapat rangkuman materi < ;7
Aspek kebahasaan 1
11. | Kebakuan bahasa yang digunakan N r
12. | Kemudahan dalam memahami bahasa yang digunakan E
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Komentar Bapak/Ibu secara keseluruhan mengenai media ini:

Kesimpulan penuntun praktikum:

Layak diproduksi tanpa revisi
2.} Layak diproduksi dengan revisi sesuai saran

- Tidak layak diproduksi

(Lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu)

Jambi, 2024
Validator,

Dr. Sri Purwaningasih, S.Si., M.Si
NIP: 197401242000032001



TERHDAP PENGEMBANGAN PENUNTUN PRAKTIKUM FISIKA M
MATERI DIFRAKSI CELAH TUNG

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Nama Validator :Dr. Sri Purwaningsih, S.Si., M.Si

NIP/NIDN

:197401242000032001

Petunjuk Pengisian:

L.

N

Mohon kesediaan bapak/Ibu untuk membe

pembelajaran dengan ineliputi aspek aspek yang diberikan

Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban dengan memberikan tan

pada kolom yang tersedia sesuai penilaian menurut ahli media.

. Kiiteria penilaian
Sangat Baik =4
Baik =3
Sedang =2

Tidak Baik =1

GAL UNTUK MENGI [ITUNG
GELOMBANG LASER HeNe DAN LASER DIODA

rikan penilaian terhadap draft

ODERN PADA
PANJANG

media

da checklist )

No Aspek Penelitian Penilaian
12374
Format Isi
1. | Materi sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar L
2. | Kesesuaian kompetensi dasar dengan indikator TN Z
3. | Daya tarik penyajian materi dalam media pembelajaran 7%
4 Kesesuaian uraian materi pengukuran panjang gelombang
laser He-Ne dan laser dioda dengan difraksi celah tunggal v
dalam media pembelajaran
5. | Kemudahan memahami materi pada media pembelajaran v
6. | Keteraturan penyusunan materi yang disajikan dalam media ]
pembelajaran |
7. | Kemudahan memahami gambar dalam media Vo
8. | Tingkat kedalaman penjabaran materi 1
9. | Prosedur percobaan berkaitan dengan materi pengukuran R s
panjang gelombang laser He-Ne dan laser dioda dengan v
difraksi celah tunggal |
10. | Terdapat rangkuman materi T T
Aspek kebahasaan _“%g
11. | Kebakuan bahasa yang digunakan I O S v
12. | Kemudahan dalam memahami bahasa yang digunakan &%\#

118



simpulan penuntun praktikum:
1. ) Layak diproduksi tanpa revisi

- Layak diproduksi dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak diproduksi

119

(Lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu)

- /.
Jambi, '}WOM

Validator,

I —

Dr. Sri Purwaningasih, S.Si., M.Si
NIP: 197401242000032001
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6. Lembar Validasi Penuntun Pratikum Fisika Modern Ahli Media
Pengembangan Penuntun Pratikum Fisika Modern Pada Materi

Difraksi Celah Tunggal Untuk Menghitung Panjang

Gelombang Laser He-Ne dan Laser Dioda

Nama :
NIP/NIDN :
Petunjuk Pengisian :

Lembar validasi dibuat untuk mengetahui penilaian dan pendapat dari

ahli media tentang penuntun pratikum yang disusun.

1. Pendapat, kritik, saran, dan penilaian yang diberikan akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas penuntun
pratikum tersebut.

2. Sehubungan dengan hal tersebut, Bapak/lbu dimohon untuk
memberikan penilaian dan pendapat pada setiap kriteria dengan
memberikan masukan pada kolom saran dan tanda checklist (V) pada

kolom yang tersedia.

Keterangan Nilai

1 = Tidak baik
2 = Sedang
3 = Baik

4 = Sangat Baik

Atas penilaian yang diberikan saya mengucapkan terima kasih.

1[2[3]4 ar

No Aspek yang dinilai Pilihan jawaban | Saran/Koment

A | Kelayakan Tampilan Desain Layar

1 Komposisi warna terhadap cover
Penuntun

2 | Kejelasan judul

3 | Kemenarikan desain

B | Kelayakan Alat Yang Akan Digunakan
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4 | Ketahanan komponen pada
dudukan asalnya

5 | Keakuratan Alat

6 | Ketelitian Pengukuran

7 | Keefektifan Alat

8 c. Bersifat potrabel

9 d. Kemudahan dirangkai

10 | Keamanan bagi peserta didik

11 | Konstruksi alat aman bagi peserta
Didik

12 | Kotak peralatan

13 | Ketahanan kotak

C | Kelayakan Kemanfaatan

14 | Mempermudah kegiatan belajar
Mengajar

D | Kelayakan Buku Panduan

15 | Tampilan dan Teknik penyajian
Materi

16 | Kualitas tampilan

17 | Kelayakan Bahasa

18 | Kejelasan petunjuk penggunaan

Komentar atau Saran Umum

d. Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi

f. Tidak layak digunakan

*) lingkari salah satu




7. Hasil validasi ahli media

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA i
DERN P
TERHDAP PENGEMBANGAN PENUNTUN PRAKTIKUM FISIKA ?]AOPANJANG
MATERI DIFRAKSI CELAH TUNGGAL UNTUK MENGHITUN
GELOMBANG LASER HeNe DAN LASER DIODA

Nama Validator :Hebat Shidow Falah, S.Pd., M.Sc
NIP/NIDN :199409042022031011

Petunjuk Pengisian:
1. Mohon kesediaan bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap ~draft media
pembelajaran dengan meliputi aspek aspek yang diberikan

2. Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban dengan memberi
pada kolom yang tersedia sesuai penilaian menurut ahli media.

3. Kriteria penilaian
Sangat Baik =4
Baik =3
Sedang =2 -
Tidak Baik =1

can tanda checklist (V)

No Aspek Penelitian Penilaian

Aspek Kesederhanaan

112 3] 4|

Kesesuaian gambar

Kemudahan memahami gambar v'

Kesesuaian petunjuk penggunaan penuntun

Kemudahan menggunakan media

Kesesuaian urutan halaman

Kalimat yang digunakan mudah dimengerti

§ NSNS S

pek Keseimbangan
Kesesuian ukuran gambar dan tulisan |

2|2 | w| o=

Tata letak tulisan sudah sesuai i v
Bentuk

9 Daya tarik gambar

10. | Kemudahan membaca bentuk huruf A

‘Warna

11. | Kesesuaian warna halaman V4

12 | Kesesuaian degradasi warna dengan kombinasi tulisan v

122
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Komentar Bapak/Ibu secara kescluruhan mengenai media i
Jerfarl.  dow M A o 2 T L
Sheusa gamber  bans dapat dllat dy Jeleto

..........
..............................................................................

Kesimpulan penuntun praktikum:
Layak diproduksi tanpa revisi

1.
2.) Layak diproduksi dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak diproduksi

(Lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu)

Jambi, 2024
Validator,

ebat Shidow Falah, S.Pd., M.Sc
NIP: 199409042022031011
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LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA
UM FISIKA MODERN PADA

TERHDAP PENGEMBANGAN PENUNTUN PRAKTIK G PANJANG

MATERI DIFRAKSI CELAH TUNGGAL UNTUK MENGHITUN
GELOMBANG LASER HeNe DAN LASER DIODA

Nama Validator :Hebat Shidow Falah, S.Pd., M.Sc
NIP/NIDN :199409042022031011

Petunjuk Pengisian:

y ’ ia
1. Mohon kesediaan bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap draft medi

pembelajaran dengan meliputi aspek aspek yang diberikan

2. Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban dengan memberikan tanda chec
pada kolom yang tersedia sesuai penilaian menurut ahli media.

3. Kriteria penilaian
Sangat Baik =4
Baik =3
Sedang — =2
Tidak Baik =1

Klist (V)

No Aspek Penelitian Penilaian 4‘
1 12[3]4

Aspek Kesederhanaan

1. | Kesesuaian gambar

Kemudahan memahami gambar
Kesesuaian petunjuk penggunaan penuntun
Kemudahan menggunakan media
Kesesuaian urutan halaman

Kalimat yang digunakan mudah dimengerti
spek Keseimbangan

Kesesuian ukuran gambar dan tulisan

Tata letak tulisan sudah sesuai i
Bentuk
9. | Daya tarik gambar v
10. | Kemudahan membaca bentuk huruf
Warna

11. | Kesesuaian warna halaman | ‘ 7

12 | Kesesuaian degradasi warna dengan kombinasi tulisan |

A AVRANANASRN

oo|alp oo sl

S

[T
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Komentar Bapak/Ibu secara keseluruhan mengenai media ini:

Pefempo s ik gawber perte LiperGaibs Ml

Kesimpulan penuntun praktikum:
1. Layak diproduksi tanpa revisi

Layak diproduksi dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak diproduksi

(Lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu)

Jambi, 2024
Validator,

ebat Shidow Falah, S.Pd.. M.Sc

NIP: 199409042022031011



LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

SIKA MO

DERN PADA

TERHD SMBANGAN PENUNTUN PRAKTIKUM Fl
AP PENGEMBANG ITUNG PANJANG

MATERI DIFRAKS! CELAH TUNGGAL UNTUK MENGF
GELOMBANG LASER HeNe DAN LASER DIODA

Nama Validator :Hebat Shidow Falah, S.Pd., M.Sc
NIP/NIDN :199409042022031011
Petunjuk Pengisian:

1. Mohon kesediaan bapak/Ibu untuk memberikan penilaian
pembelajaran dengan meliputi aspek aspek yang diberikan

2. Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban dengan memberika
pada kolom yang tersedia sesuai penilaian menurut ahli media.

3. Kiriteria penilaian
Sangat Baik =4

terhadap dr

aft media

n tanda checklist (\/ )

Baik =3

Sedang, =2

Tidak Baik =1

No Aspek Penelitian l Penilaian
1121374

Aspek Kesederhanaan

1 Kesesuaian gambar

Kemudahan memahami gambar

Kescsuaian petunjuk penggunaan penuntun

NS

Kesesuaian urutan halaman

2,
3
4. | Kemudahan menggunakan media
5.
6.

Kalimat yang digunakan mudah dimengerti

Aspek Keseimbangan

7. | Kesesuian ukuran gambar dan tulisan

8 Tata letak tulisan sudah sesuai

NAVEISNEN

Bentuk

9. [ Daya tarik gambar

| 10. | Kemudahan membaca bentuk hurnf

Warna

11. | Kesesuaian warna halaman

12 | Kesesuaian degradasi warna dengan kombinasi tulisan

-
o

11K
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Komentar Bapak/Ibu secara keseluruhan mengenai media ini:

Repst  olrmabon umhi penititn, (ol ol

Kesimpulan penuntun praktikum:

Layak diproduksi tanpa revisi
2. Layak diproduksi dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak diproduksi

(Lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu)

Jambi, 2024
Validator,

ebat Shidow Falah, S.Pd., M.Sc
NIP: 199409042022031011
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8. Lembar Angket Presepsi Penuntun Pratikum Fisika Modern
Pengembangan Penuntun Pratikum Fisika Modern pada materi
difraksi celah tunggal untuk menghitung panjang gelombang kaser
He-Ne dan laser dioda

Nama :
NIM :

Petunjuk Pengisian :

1. Angket persepsi dibuat untuk mengetahui penilaian atau persepsi dari
mahasiswa tentang penuntun pratikum yang disusun.

2. Penilaian yang diberikan akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki
dan meningkatkan kualitas penuntun pratikum tersebut.

Sehubungan dengan hal tersebut, teman-teman dimohon untuk

memberikan penilaian pada setiap kriteria dengan memberikan tanda

checklist (V) pada kolom yang tersedia sesuai butir penilaian dengan

keterangan sebagai berikut:
Keterangan Nilai

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju
3 = Setuju
4 = Sangat Setuju
Atas penilaian yang diberikan saya mengucapkan terima kasih.

Z
o

Aspek yang dinilai Pilihan jawaban

1] 23] 4

Penyajian Kelayakan Isi

Kejelasan tujuan pembelajaran

Kesesuaian materi dengan tujuan

Sistematika sajian

Kelengkapan informasi

Interaksi

Kelayakan Kebahasaan

Keterbacaan

Kejelasan informasi

| ~|o|m| o | W

Penggunaan bahasa
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Kemenarikan menggunakan penuntun

g
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| validasi angket

9. Hasi

10. Hasil angket persepsi mahasiswa

, %’wﬂa Husnaini

Anisaul Mabruroh

Amroh

Anggrek Adewina Siahaan

Nia Nofrita Sari

Sutri

~ Qistimahami

1l Br Tarigan



1. Tujuan pembelajaran pada masing-masing kegiatan belajar sudah jelas.

35 jawaban
1 -0 (0%)
2 |-0(0%)
3 [0 (0%)
4 —0(0%)
3 setuju
4 sangat setuju

—12 (34,3%)

2. Materi dalam penuntun sudah disajikan secara urut

35 jawaban

1 sangat tidak setuju

2 tidak setuju

3 setuju

4 sangat setuju

-0 (0%)

-0 (0%)

10

15

3. Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran

35 jawaban

1 sangat tidak setuju

2 tidak setuju

3 setuju

4 sangat setuju

-0 (0%)

-0 (0%)

10

20

130

—23(65,7%)

25

.20 (57,1%)

—15 (42,9%)

15

15

20

—19 (54,3%)

—16 (45,7%)

20
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4. Langkah-langkah pembelajaran dalam penuntun mudah diikuti

35 jawaban

1 sangat tidak setuju

2 tidak setuju

3 setuju

4 sangat setuju

—1(2,9%)

-0 (0%)

.20 (57,1%)

—15 (42,9%)

0 5 10 15 20

5. Penuntun ini sangat interaktif

35 jawaban

1 sangat tidak setuju

2 tidak setuju

3 setuju

4 sangat setuju

-0 (0%)

-0 (0%)

.20 (57,1%)

—15 (42,9%)

0 5 10 15 20

6. Ketersediaan Teori singkat sesuai dengan materi yang dipelajari pada fisika modern

35 jawaban

1 sangat tidak setuju

2 tidak setuju

3 setuju

4 sangat setuju

-0 (0%)

-0 (0%)

.20 (57,1%)

—16 (45,7%)
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7. Ketersediaan contoh (gambar, teks, dan analisi data) yang mudah dipahami

35 jawaban

1 sangat tidak setuju

2 tidak setuju

3 setuju

4 sangat setuju

-0 (0%)

-0 (0%)

—15 (42,9%)

.20 (57,1%)

8. Bahasa yang digunakan sudah komunikatif

35 jawaban

1 sangat tidak setuju

2 tidak setuju

3 setuju

4 sangat setuju

-0 (0%)

-0 (0%)

—16 (45,7%)

—19 (54,3%)

0 5 10 15 20

9. Materi yang disajikan menggunakan kalimat yang mudah dipahami

35 jawaban

1 sangat tidak setuju

2 tidak setuju

3 setuju

4 sangat setuju

-0 (0%)

-0 (0%)

—21 (60%)

—16 (45,7%)

0 5 10 15 20 25
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10. Tulisan pada penuntun dapat dibaca dengan jelas

35 jawaban

1 sangat tidak setuju

2 tidak setuju

3 setuju

4 sangat setuju

-0 (0%)

-0 (0%)

—15 (42,9%)

.20 (57,1%)

11. Penuntun ini memudahkan dalam belajar di kelas

35 jawaban

1 sangat tidak setuju

2 tidak setuju

3 setuju

4 sangat setuju

-0 (0%)

-0 (0%)

—21 (60%)

—14 (40%)

0 5 10 15 20 25

12. Penuntun pembelajaran mudah digunakan/dioperasikan

35 jawaban

1 sangat tidak setuju

2 tidak setuju

3 setuju

4 sangat setuju

-0 (0%)

-0 (0%)

.20 (57,1%)

—15 (42,9%)

0 5 10 15 20
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13. Saya tertarik belajar menggunakan penuntun ini

35 jawaban

1 sangat tidak setuju 0 (0%)

2 tidak setuju |0 (0%)

3 setuju —21 (60%)

4 sangat setuju —14 (40%)

0 5 10 15 20 25

14. Saya bisa belajar mandiri dengan menggunakan penuntun ini

35 jawaban

1 sangat tidak setuju 0 (0%)

2 tidak setuju [—0 (0%)

3 setuju —26 (74,3%)

4 sangat setuju —9(25,7%)

0 10 20 30

15. Ketersediaan prosedur percobaan cara melakukan eksperimen dan gambar pada penuntun

mempermudah saya melakukan kegiatan praktik
35 jawaban

1 sangat tidak setuju 0 (0%)

2 tidak setuju —1(2,9%)

3 setuju —21(60%)

4 sangat setuju —13 (37,1%)

0 5 10 15 20 25



16. Saya tertantang

penuntun ini
35 jawaban

1 sangat tidak setuju

2 tidak setuju

3 setuju

4 sangat setuju

untuk

0 (0%)

-0 (0%)

—12 (34,3%)

15 20

17. Penuntun ini memicu saya untuk belajar lebih giat lagi

35 jawaban

1 sangat tidak setuju

2 tidak setuju

3 setuju

4 sangat setuju

-0 (0%)

-0 (0%)

18. Jenis huruf yang digunakan mudah dibaca

35 jawaban

1 sangat tidak setuju

2 tidak setuju

3 setuju

4 sangat setuju

-0 (0%)

-0 (0%)

12 (34,3%)

15 20
—12 (34,3%)

15 20

135

mengerjakan eksperimen dan uji kompetensi yang ada pada

23 (65,7%)

25

—23 (65,7%)

25

—23 (65,7%)

25



19. Ukuran huruf yang digunakan sudah tepat dan mudah dibaca

35 jawaban

1 sangat tidak setuju

2 tidak setuju

3 setuju

4 sangat setuju

-0 (0%)

-0 (0%)

20. Gambar yang tersedia jelas (tidak buram)

35 jawaban

1 sangat tidak setuju

2 tidak setuju

3 setuju

4 sangat setuju

21. Desain tampilan penuntun yang disajikan dengan baik

35 jawaban

1 sangat tidak setuju

2 tidak setuju

3 setuju

4 sangat setuju

-0 (0%)

-0 (0%)

-0 (0%)

-0 (0%)

10

10

—14 (40%)

15

15

15

136

—21 (60%)
20 25
—19 (54,3%)
—16 (45,7%)
20

—18 (51,4%)

—17 (48,6%)

20



137

22. Penggunaan ilustrasi gambar sesuai dengan materi

35 jawaban

1 sangat tidak setuju

2 tidak setuju

3 setuju

4 sangat setuju

-0 (0%)

-0 (0%)

—19 (54,3%)

—16 (45,7%)

23. Penempatan tata letak (Lay Out) dan komponen penuntun sudah tepat

35 jawaban

1 sangat tidak setuju

2 tidak setuju

3 setuju

4 sangat setuju

-0 (0%)

-0 (0%)

—18 (51,4%)

—17 (48,6%)

0 5 10 15 20
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11. Foto pengambilan data
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12. Surat penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS JAMBI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Kampus Pinang Masak Jalan Raya Jambi — Ma. Buli:!n. KM. 15, Mendalo Indah, Jambi
741)583453 Laman. www.fkip.unja.ac.id Email. fkip@unja.ac.id

Kode Pos. 36361, Telp- 0
Nomor :4999/UN21.3/P’I‘.01.04/2023 15 Desember 2023
Hal . Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala Lab Fisika Dasar FKIP Universitas Jambi

di-
Tempat

Dengan hormat,

Dengan ini diberitahukan kepada Saudara, bahwa mahasiswa kami atas

nama:
Nama . Dwi Sartikasari
NIM . A1C320035
Program Studi : Pendidikan Fisika
Jurusan Pendidikan MIPA

Dosen Pembimbing Skripsi ~ : 1. Dr. Sri Purwaningsih, S.Si., M.Si.
2. Hebat Shidow Falah, S.Pd., M.Sc.

akan melaksanakan penelitian guna untuk penyusunan skripsi yang
berjudul: “Pengembangan Penuntun Praktikum Fisika Modern pada
Materi Difraksi Celah Tunggal Untuk Menghitung Panjang Gelombang

Laser He-Ne dan Laser Dioda”.

Untuk itu, kami mohon kepada Saudara untuk dapat mengizinkan
mahasiswa tersebut mengadakan penelitian ditempat yang Saudara pimpin.

Penelitian akan dilaksanakan pada tanggal, 3 Januari s.d 25 Februari 2024

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya di ucapkan terima kasih

INANZ

1 -
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13. Surat keterangan telah melakukan penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS JAMBI
FAKULTAS KEGURL AN DAN TEANIL PENDIDIKAN
IWRUSAN I NDIDIK AN MATEMATIRA DAN HLMU PENGITT AHUAN ALAM
" PROGRAN STUDI PENDIDIKAN FISIKA
Jalan Raya Jambi — Muara Bulian, Mendalo Indah. Jambi 36361
Telp 0741-583453 Laman ww w.IKip.unjaac,id, E-mail: fkipiaunjaac.id

SURAT KETERANGAN MELAKSANAKAN PENELITIAN

Nomor:18/UN21.3.6.2/EP/2024

Ketua Program Studi Pendidikan F isika Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas

Jambi menerangkan bahwa:

Nama : Dwi Sartika Sari
NIM : A1C320035
Program Studi : Pendidikan Fisika
Jurusan : PMIPA

Telah melaksanakan penelitian di Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Jambi pada
tanggal 3 Janurai s/d 20 Februari 2024 dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul
“Pengembangan Penuntun Praktikum Fisika Modern Pada Materi Difraksi Celah
Tunggal Untuk Menghitung Panjang Gelombang Laser He-Ne dan Laser Dioda”.

Demikian surat keterangan ini diberikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jambi, 21 Februari 2024
Ketua Prodi Pend.Fisika

-7
F e
N o :LLL e
Haerul Pathoni, S.Pd., M.PFis.
NIP 198511012012121001
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Dwi Sartikasari, Lahir pada tanggal 13 Januari 2002
di S.itik, Sadu, kabupaten Tanjung Jabung Timur provinsi
Jambi. Penulis merupakan anak kedua dari dua bersaudara.
Penulis memulai pendidikan Sekolah Dasar di SDN
108/S.itik. Tanjung Jabung Timur, pada tahun 2008-2014,
lalu melanjutkan Sekolah Menengah Pertama di SMPN 6
Tanjung Jabung Timur. Pada tahun 2014-2017, kemudian
melanjutkan ke SMAN 6 Tanjung Jabung Timur pada

VR4 tahun 2017-2020. Setelah lulus SMA, penulis melanjutkan
studi S1 d| Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas Jambi melalui jalur
SBMPTN. Saat ini penulis masih menjadi mahasiswa aktif di Universitas Jambi,
Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan, Program Studi Pendidikan Fisika
Angkatan 2020. Penulis membuat salah satu panduan eksperimen berupa
penuntun praktikum fisika modern pada materi difraksi celah tunggal ( single slit)
yang digunakan sebagai panduan pelaksanaan eksperimen. Jalin kerja sama
dengan penulis via sure dwisartikasari264@gmail.com
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